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ABSTRAK

Nurul Qomariyah, Khamdan Rifa’i, 2017. Pengaruh KAP (Kualitas Aktiva Produktif),
BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional), dan FDR (Financing to Deposit
Ratio) terhadap NOM (Net Operating Margin) Perbankan Syariah di Indonesia Periode
2013-2015.

Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap perusahaan, karena
kinerja merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan dalam mengelola dan
mengalokasikan sumber dayanya. kinerja (performance) bank adalah gambaran mengenai
prestasi kerja perusahaan atau kemampuan kerja perusahaan atas kegiatan operasional yang
dilakukan. Oleh karena itu, untuk mengetahui prestasi yang dicapai perusahaan perlu
dilakukan penilaian terhadap kinerja perusahaan dalam kurun waktu tertentu.

Salah satu ukuran utama keberhasilan manajemen dalam mengelola perusahaan
adalah rentabilitas. Penilaian rentabilitas dimaksudkan untuk menilai kemampuan bank dalam
menghasilkan laba. Net Operating Margin (NOM), merupakan rasio utama dalam komponen
penilaian kuantitatif faktor rentabilitas.

Adapun rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 1. Bagaimana pengaruh
variabel KAP, BOPO, dan FDR berpengaruh terhadap Net Operating Margin (NOM) pada
Perbankan syariah secara simultan. 2. Bagaimana pengaruh variabel KAP, BOPO, dan FDR
berpengaruh terhadap Net Operating Margin (NOM) pada Perbankan syariah secara parsial.
3. Manakah diantara tiga variabel (KAP, BOPO, dan FDR) yang lebih berpengaruh terhadap
NOM Perbankan Syariah.

Tujuan dari penelitian ini adalah : 1.Untuk menganalisis pengaruh KAP, BOPO,
dan FDR terhadap Net Operating Margin (NOM) perbankan syariah secara simultan. 2.
Untuk menganalisis pengarun KAP, BOPO, dan FDR terhadap Net Operating Margin
(NOM) pada perbankan syariah secara parsial. 3. Untuk menganalisis manakah diantara tiga
variabel (KAP, BOPO, dan FDR) yang lebih berpengaruh terhadap Net Operating Margin
(NOM) Perbankan Syariah.

Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif yang bersifat deskriptif.
Adapun alat analisis kuantitatif dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 1. Uji Asumsi
Klasik yaitu melakukan uji multikolineritas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan normalitas
data. 2. Analisis Regresi Linier Berganda yaitu melihat Nilai koefisien determinasi (R?). 3.
Uji Hipotesis F (Simultan) dan Uji t (parsial).

Hasil dari penelitian ini  menunjukkan bahwa KAP, BOPO, dan FDR
berpengaruh terhadap Net Operating Margin (NOM) perbankan syariah secara simultan
dengan nilai signifikansi dibawah 0,05, yaitu sebesar 0,000 dan tingkat pengaruh sebesar
58,9%. Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa KAP tidak berpengaruh terhadap NOM. Hal
tersebut terbukti dengan hasil uji t dimana t hitung (0,798) < t tabel (2,03693) dan nilai
signifikansi 0,431 > 0,05. BOPO tidak berpengaruh terhadap NOM hal tersebut terbukti
dengan hasil uji t dimana t hitung (-2,584) < t tabel (2,03693) namun berpengaruh jika
dilihat dari nilai signifikansi nya, dimana nilai signifikansi 0,015 < 0,05. FDR tidak
berpengaruh terhadap NOM. Hal tersebut terbukti dengan hasil t hitung (0,560) < t tabel
(2,03693) nilai signifikansi 0,579 > 0,05.

Berdasarkan nilai signifikansi dari hasil uji t yang peneliti peroleh, yaitu: (KAP =
0,431 > 0,05), (BOPO = 0,015 < 0,05), (FDR = 0,579 > 0,05). Maka dapat dilihat bahwa
diantara tiga variabel bebas, variabel yang berpengaruh terhadap NOM adalah variabel
BOPO.

Kata Kunci: KAP, BOPO, FDR, NOM, Rentabilitas.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Kinerja merupakan hal penting yang harus dicapai oleh setiap
perusahaan, karena kinerja merupakan cerminan dari kemampuan perusahaan
dalam mengelola dan mengalokasikan sumber dayanya. Selain itu tujuan
pokok penilaian kinerja adalah untuk memotivasi karyawan dalam mencapai
sasaran organisasi dan dalam memenuhi standar perilaku yang telah ditetapkan
sebelumnya, agar membuahkan tindakan dan hasil yang diharapkan.

Jadi, kinerja (performance) bank adalah gambaran mengenai prestasi
kerja perusahaan atau kemampuan kerja perusahaan atas kegiatan operasional
yang dilakukan. Oleh karena itu, untuk mengetahui prestasi yang dicapai
perusahaan perlu dilakukan penilaian terhadap kinerja perusahaan dalam
kurun waktu tertentu.

Menganalisis kinerja bank harus dilakukan melalui sebuah sistem
(kerangka kerja), sehingga jelas kaitan antara elemen-elemen operasional bank
satu sama lain dalam rangka menciptakan laba atas ekuitas.! Dalam
menganalisis Kinerja bank syariah ini maka digunakanlah rasio-rasio keuangan

perbankan syariah.

'Herman Darmawi, Manajemen Perbankan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2012 — Cet.2), 204.
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Hingga saat ini analisis rasio keuangan bank syariah masih
menggunakan aturan yang berlaku di bank konvensional. Jenis analisis rasio
keuangan dapat dilakukan melalui dua cara, yaitu:

1. Perbandingan internal: Analisis dengan membandingkan rasio
sekarang dengan yang lalu dan yang akan datang untuk perusahaan
yang sama.

2. Perbandingan eksternal: Analisis dilakukan dengan membandingkan
rasio perusahaan dengan perusahaan lain yang sejenis dengan rata-rata
industri pada suatu titik yang sama.

Adapun jenis-jenis rasio keuangan bank syariah antara lain : rasio
likuiditas, rasio aktivitas, rasio profitabilitas dan rasio biaya.

Rasio profitabilitas adalah rasio yang menunjukkan tingkat efektivitas
yang dicapai melalui usaha operasional bank, yang meliputi :

a. Profit Margin, adalah gambaran efisiensi suatu bank dalam menghasilkan
laba.

b. Return on Asset (ROA), adalah rasio yang menggambarkan kemampuan
bank dalam mengelola dana yang di investasikan dalam keseluruhan aset
yang menghasilkan keuntungan.®

Profitabilitas merupakan faktor utama yang selalu diperhatikan dalam
menjalankan suatu usaha. Ini dikarenakan harapan pertama kali yang
diinginkan dalam setiap kegiatan adalah memperoleh keuntungan secara

optimal. Bank sebagai suatu badan usaha yang menghimpun dan menyalurkan

2 Muhammad, Dwi Suwiknyo, Akuntansi Perbankan Syariah, (Yogyakarta: TrustMedia, 2009),
263.
* Ibid, 263.



dana masyarakat dalam rangka meningkatkan taraf hidup rakyat* juga tak
luput memperhatikan setiap keuntungan yang didapat dari kegiatan
operasionalnya, mekanisme pengaturan realisasi pembagian keuntungan
tergantung pada kinerja bank syariah tersebut. Rasio profitabilitas ini memiliki
persamaan dengan rasio rentabilitas, yakni sama-sama mengukur tingkat
keuntungan. Namun rasio profitabilitas merupakan bagian dari rasio
rentabilitas.

Salah satu ukuran utama keberhasilan manajemen dalam mengelola
perusahaan adalah rentabilitas.” Penilaian rentabilitas dimaksudkan untuk
menilai kemampuan bank dalam menghasilkan laba.® Penilaian terhadap
faktor rentabilitas meliputi penilaian terhadap komponen-komponen sebagai
berikut:

1. Kemampuan dalam menghasilkan laba, kemampuan laba mendukung
ekspansi dan menutup risiko, serta tingkat efisiensi.

2. Diversifikasi pendapatan termasuk kemampuan bank syariah untuk
mendapatkan fee based income, dan diversifikasi penanaman dana serta
penerapan prinsip akuntansi dalam pengakuan pendapatan dan biaya.

Penilaian kuantitatif faktor rentabilitas dilakukan dengan melakukan
penilaian terhadap komponen-komponen sebagai berikut :

a. Net Operating Margin (NOM), merupakan rasio utama.

b. Return on Assets (ROA), merupakan rasio penunjang.

* UU RI No.21 Tahun 2008 Pasal 1

SSutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep Dan Aplikasi, (Yogyakarta: Ekonisia, 2008-
Cetakan Keenam), 16.

®Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Bank Syariah Di Indonesia, (Jakarta : Salemba
Empat, 2013), 345.



c. Rasio efisiensi kegiatan operasional (REO), merupakan rasio penunjang.

d. Rasio aset yang dapat menghasilkan pendapatan, merupakan rasio
penunjang.

e. Diversifikasi pendapatan, merupakan rasio penunjang.

f. Proyeksi Pendapatan Bersih Operasional utama (PPBO), merupakan rasio
penunjang.

g. Net Structural Operating Margin, merupakan rasio pengamatan
(observed).

h. Return On Equity (ROE), merupakan rasio pengamatan.

i. Komposisi penempatan dana pada surat berharga/pasar keuangan,
merupakan rasio pengamatan.

j. Disparitas imbal jasa tertinggi dengan terendah, merupakan rasio
pengamatan.

k. Pelaksanaan fungsi edukasi, merupakan rasio pengamatan.

I. Pelaksanaan fungsi sosial, merupakan rasio pengamatan.

m. Korelasi antara tingkat bunga di pasar dengan return/bagi hasil yang
diberikan oleh bank syariah, merupakan rasio pengamatan.

n. Rasio bagi hasil dana investasi, merupakan rasio pengamatan.

0. Penyaluran dana yang dihapus buku (write off) dibandingkan dengan biaya
operasional, merupakan rasio pengamatan.’

Dalam praktiknya perbankan di Indonesia saat ini terdapat dua model

dalam mencari keuntungan, yaitu bank yang berdasarkan prinsip konvensional

"Ibid.



dan berdasarkan prinsip syariah. Keuntungan utama bagi bank yang
berdasarkan prinsip konvensional adalah berdasarkan bunga yang telah
ditentukan,® sedangkan keuntungan utama bagi bank yang berdasarkan
prinsip syariah tidak mengenal bunga melainkan margin dan bagi hasil.

Terkait dengan faktor rentabilitas ini, sehubungan dengan Peraturan
Bank Indonesia Nomor: 9/1/Pbi/2007 Tentang Sistem Penilaian Tingkat
Kesehatan Bank Umum Berdasarkan Prinsip Syariah mengenai Net Operating
Margin (NOM) sebagai rasio utama dalam penilaian rentabilitas suatu bank.
Hal ini berbeda dengan bank konvensional yang memakai Net Interest Margin
(NIM) dikarenakan adanya unsur bunga.

Net Interest Margin merupakan rasio untuk menunjukkan kemampuan
earning assets dalam menghasilkan pendapatan bunga bersih.® Net Operating
Margin berasal dari selisih antara pendapatan penyaluran dana setelah bagi
hasil dengan beban operasional disetahunkan dibagi rata-rata Aktiva

Produktif.® Semakin tinggi NOM akan semakin tinggi pula pendapatan bank.

Tabel 1.1
Perkembangan NIM Bank Konvensional dan NOM Bank Syariah Tahun
2013-2015
Rasio 2013 2014 2015
NIM 4,42 % 5,10 6,36
NOM 1,82 % 0,49 0,54

Sumber: Data Statistik Perbankan Indonesia

®Kasmir, Manajemen Perbankan, (Jakarta: Rajawali Pers, 2012 — Ed Rev), 40.

%\/eithzal, Bank And Financial Institution Management Conventional & Syar'i System, Jakarta : PT
RAJAGRAFINDO PERSADA, 2007, 721.

%Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/Seojk.03/2014 Pada Lampiran 1.3.



Pada tabel di atas terlihat perbedaan rentabilitas bank konvensional
dengan rentabilitas bank syariah sangat berbeda jauh. Pada tahun 2015,
perbedaan terlihat sangat signifikan dikarenakan NIM berada di level 6,36%
sedangkan NOM berada di level 0,54% yang bahkan tidak mencapai level
1%. Ini mengartikan kemampuan bank syariah dalam menghasilkan laba dari
aktiva produktifnya tertinggal jauh daripada bank konvensional. Demi
mempertahankan stabilitas dari sistem perbankan syariah, seharusnya bank
syariah dapat lebih meningkatkan rentabilitasnya, apabila rentabilitas bank
syariah tidak dapat ditingkatkan maka ini akan menjadi kendala bagi kinerja
bank syariah khususnya.

Perhatian lebih harus diberikan terhadap NIM dan khususnya terhadap
NOM perbankan syariah. Ini dikarenakan disatu sisi NIM atau margin bank
yang besar bagus untuk pertumbuhan perbankan, bank mendapatkan tambahan
modal tetapi disisi lain margin bank yang tinggi membebani para debitur yang
harus membayar beban pinjaman yang tinggi. Bank berdalih mereka
memerlukan margin bank yang tinggi untuk melindungi mereka dari risiko
perbankan. Bank juga membutuhkan tambahan modal untuk mengekspansi
usahanya mengingat potensi nasabah di Indonesia masih cukup tinggi.**

Apabila hal tersebut dikaitkan terhadap NOM perbankan syariah maka
NOM harus dijaga kestabilannya, hal ini didasarkan pada cangkupan sektor
pembiayaan bank syariah baik untuk penggunaan modal kerja, investasi

maupun konsumsi. Apabila NOM terlalu rendah, maka akan menurunkan

"Mufti Nur Cahyo, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Margin Bank Umum Syariah”,
(Skripsi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Diponegoro Semarang, 2013), 7.



tingkat rentabilitas suatu bank dan akhirnya keuntungan yang diperoleh akan
semakin kecil khususnya keuntungan yang bersumber pada operasional bank
tersebut.

Ada beberapa faktor yang mempengaruhi pembentukan NIM pada
perbankan konvensional yaitu faktor persaingan bank, faktor risiko kredit
(likuiditas), faktor biaya operasional (efisiensi), dan faktor volume kredit serta
deposito (penilaian kualitas aset produktif).*?

Rasio KAP merupakan rasio utama yang digunakan dalam penilaian
kualitas aset produktif. Penilaian kualitas aset bank termasuk antisipasi atas
risiko gagal bayar dari pembiyaan (credit risk) yang akan muncul. Rasio FDR
(Financing to Deposit Ratio) merupakan salah satu dari rasio likuiditas yang
analog dengan LDR (Loan to Deposit Ratio). Rasio ini berpengaruh positif
pada tingkat profitabilitas, karena semakin tinggi rasio ini, maka tingkat
likuiditas semakin kecil yang berdampak pada semakin meningkatnya
profitabilitas atau rentabilitas bank. Hal ini karena jumlah dana yang
diperlukan untuk membiayai kreditnya semakin banyak.™®

Peningkatan rentabilitas bank memberikan ukuran yang baik dalam
tingkat efektivitas manajemen khususnya efektivitas dalam pengelolaan biaya
operasional. Rasio BOPO merupakan salah satu rasio yang biasa digunakan
untuk mengukur efisiensi usaha yang dilakukan bank. Rasio ini adalah

perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional dalam

2Taufik Ariyanto, Faktor Penentu Net Interest Margin Perbankan Indonesia, Jurnal Perbanas,
Vol.13,1 (juni 2013).

¥*Teguh Pudjo Muljono, Analisa Laporan Keuangan untuk Perbankan (Yogyakarta: BPFE, 1996),
66.



mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan kegiatan
operasinya.** Semakin efisiensi suatu bank menandakan bank menggunakan
biaya yang kecil untuk memperoleh pendapatan yang optimal.

Net Operating Margin dapat dilihat dari dua perspektif. Jika dilihat dari
perspektif pertama yaitu dari sisi sifat kompetitif bank dan sisi rentabilitas,
margin yang kecil mengindikasikan sistem perbankan yang kompetitif dengan
biaya intermediasi yang rendah, sedangkan disisi rentabilitas, margin yang
tinggi menggambarkan stabilitas dari sistem perbankan. Hal ini dilatar
belakangi bank dapat menambahkan margin yang tinggi ke dalam rentabilitas
dan modal sehingga dapat melindungi dari risiko. Namun jika dilihat dari
perspektif kedua yaitu dari sifat efisiensi bank, margin yang lebih tinggi
biasanya mengindikasikan rendahnya efisiensi sektor perbankan, ditandai
dengan biaya yang tinggi karena ketidakefisienan perbankan dengan
rendahnya investasi dan rendahnya aktivitas ekonomi. Tingginya margin juga
dapat mengindikasikan tingginya risiko karena kebijakan yang tidak tepat
dari sektor perbankan.*

Oleh karena itu berdasarkan uraian di atas dan mengingat pentingnya
mengetahui faktor penentu NOM bank syariah dalam peningkatan rentabilitas
Bank Syariah serta masih sedikitnya penelitian di bidang perbankan syariah
khususnya NOM, maka pada kesempatan kali ini penulis tertarik membahas

tentang “Pengaruh KAP (Kualitas Aktiva Produktif), BOPO (Beban

4 Veithzal, Bank And Financial Institution Management Conventional & Syar'i System, 722.
> Mufti Nur Cahyo, “Analisis faktor-faktor yang mempengaruhi Margin Bank Umum Syariah”,
(Skripsi S1 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Diponegoro Semarang, 2013), 26.



Operasional dan Pendapatan Operasional), dan FDR (Financing to Deposit
Ratio) terhadap NOM (Net Operating Margin) Perbankan Syariah di
Indonesia periode 2013-2015” dengan penelitian yang tentunya ada perbedaan
dan persamaannya dengan penelitian tentang NOM (Net Operating Margin)
sebelumnya, perbedaan dan persamaan tersebut akan dipaparkan pada bab
selanjutnya.

B. Fokus Penelitian

Rumusan Masalah :

1. Bagaimana pengaruh variabel KAP, BOPO, dan FDR berpengaruh
terhadap Net Operating Margin (NOM) pada Perbankan syariah secara
simultan?

2. Bagaimana pengaruh variabel KAP, BOPO, dan FDR berpengaruh
terhadap Net Operating Margin (NOM) pada Perbankan syariah secara
parsial?

3. Manakah diantara tiga variabel (KAP, BOPO, dan FDR) yang lebih
berpengaruh terhadap NOM Perbankan Syariah?

C. Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini adalah :

1. Untuk menganalisis pengaruh KAP, BOPO, dan FDR terhadap Net
Operating Margin (NOM) perbankan syariah secara simultan.

2. Untuk menganalisis pengaruh KAP, BOPO, dan FDR terhadap NOM pada

perbankan syariah secara parsial
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3. Untuk menganalisis manakah diantara tiga variabel (KAP, BOPO, dan
FDR) yang lebih berpengaruh terhadap NOM Perbankan Syariah
D. Manfaat Penelitian
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat, baik
secara akademis maupun secara praktis antara lain:
1. Akademis
Gagasan, dan hasil dari penelitian ini agar dapat menambah rujukan
untuk referensi pembaca yang ingin melakukan penelitian mengenai judul
yang terkait dalam mempelajari dan memahami tentang tingkat
profitabilitas perbankan syariah yang dilihat dari rasio Net Operating
Margin.
2. Praktis
Hasil ini diharapkan dapat memberikan kontribusi yang baik bagi
Perbankan Syariah (Bank Umum Syariah) di Indonesia dalam proses
peningkatan kinerja dari aspek keuangan dalam memaksimalkan
profitabilitas/rentabilitas bank secara maksimal yang diproxykan oleh Net
Operating Margin (NOM) dan diharapkan dapat dijadikan bahan
pertimbangan untuk mengambil kebijakan dalam menentukkan tingkat
NOM vyang ideal bagi perbankan Syariah. Dan juga hasil penelitian ini
dapat dijadikan rujukan untuk menerbitkan regulasi yang bertujuan
memaksimalkan dan mengoptimalkan Net Operating Margin perbankan

syariah di Indonesia bagi regulator perbankan (Bank Indonesia).
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3. Peneliti
Bagi peneliti sendiri, diharapkan penelitian ini dapat menjadi pemacu
semangat atau motivator untuk terus belajar dan memperluas wawasan
tentang tingkat pendapatan margin perbankan syariah yang dilihat dari
rasio Net Operating Margin.
E. Ruang Lingkup Penelitian
Ruang lingkup penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. Variabel Penelitian
Variabel penelitian adalah objek penelitian atau apa yang menjadi
perhatian suatu penelitian.*® Variabel dalam penelitian ini ada 2 macam,
yaitu variabel independen/bebas (X) dan variabel dependen/terikat (Y)
dengan uraian sebagai berikut:
a. Variabel Bebas
Variabel bebas dalam penelitian ini adalah KAP (Kuualitas Aktifa
Produktif), BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional),
dan FDR (Financing to Deposit Ratio).
b. Variabel Terikat
Variabel terikat dalam penelitian ini adalah NOM (Net Operating
Margin) Perbankan Syariah di Indonesia.
2. Indikator Variabel

Indikator-indikator variabel penelitian ini adalah sebagai berikut:

1% Sugiono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif dan R & D (BAndung: Alfabeta, 2014). 283.
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a. KAP
1. APYD (aktiva produktif yang diklasifikasikan)
2. Total Aset Produktif
b. BOPO
1. Biaya Operasional
2. Pendapatan Operasional
c. FDR
1. Pembiayaan kepada Pihak Ketiga Bukan Bank
2. DPK (Dana Pihak Ketiga)
d. NOM
1. Pendapatan Operasional

2. Rata-rata Aset Produktif'’

F. Definisi Operasional

Untuk menghindari terjadinya penyimpangan dalam pembahasan ini,
serta menjaga agar tidak terjadi perluasan pembahasan yang kurang bermakna,
maka kiranya penulis perlu memberi definisi istilah-istilah dalam judul skripsi
ini.

Istilah-istilah yang akan kami cantumkan adalah Variabel (X) Yaitu
Rasio KAP (Kualitas Aktiva Produktif), BOPO (Biaya Operasional Dan
Pendapatan Operasional), FDR (Financing to Deposit Ratio), dan Variabel (Y)

Yaitu NOM (Net Operating Margin) dan Rasio Rentabilitas sebagai rasio yang

Yhttp:/;www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-
syariah/Documents/Pages/statistik-perbankan-syariah-desember-
2015/New%20SPS%20Des%2015.pdf (Di Akses Pada : Sabtu, 11/03/2017, 22.30 WIB).



http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Documents/Pages/statistik-perbankan-syariah-desember-2015/New%20SPS%20Des%2015.pdf
http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Documents/Pages/statistik-perbankan-syariah-desember-2015/New%20SPS%20Des%2015.pdf
http://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/data-dan-statistik/statistik-perbankan-syariah/Documents/Pages/statistik-perbankan-syariah-desember-2015/New%20SPS%20Des%2015.pdf
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tepat untuk mengukur kinerja perusahaan dalam menghasilkan laba melalui

operasionalnya (Net Operating Margin).

1. Rasio KAP (Kualitas Aktiva Produktif)

Rasio KAP merupakan rasio utama yang digunakan dalam
penilaian kualitas aset produktif. Kualitas aktiva produktif adalah
perbandingan antara classified asset (kredit kurang lancar, kredit
diragukan dan kredit macet) dengan total earning assets (kredit yang
diberikan, surat berharga, aktiva antarbank dan penyertaan).*®
Rasio BOPO (Beban Operasional Pendapatan Operasional)

Rasio BOPO merupakan salah satu rasio yang biasa digunakan
untuk mengukur efisiensi usaha yang dilakukan bank. Rasio ini adalah
perbandingan antara biaya operasional dengan pendapatan operasional
dalam mengukur tingkat efisiensi dan kemampuan bank dalam melakukan
kegiatan operasinya.*®
Rasio FDR (Financing to Deposit Ratio)

Dalam kamus Bank Indonesia, FDR merupakan rasio pembiayaan
terhadap dana pihak ketiga (DPK) yang diterima oleh bank. FDR sering
dianalogkan dengan LDR, rasio yang digunakan Bank Konvensional. Loan
to Deposit Ratio (LDR) merupakan rasio untuk mengukur komposisi
jumlah kredit yang diberikan dibandingkan dengan jumlah dana

masyarakat dan modal sendiri yang digunakan.?

18\/eithzal, Bank And Financial Institution Management Conventional & Syar'i System, 714.
“lIbid, 722.
20 Kasmir, Manajemen Perbankan, 319.
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4. Rasio Rentabilitas

Rasio Rentabilitas untuk mengetahui kemampuan bank dalam
menghasilkan profit melalui operasi bank.?» Rentabilitas adalah
kemampuan perusahaan dalam menghasilkan keuntungan dengan semua
modal yang bekerja di dalamnya.?

5. NOM (Net Operating Margin)

Net Operating Margin berasal dari selisih antara pendapatan
penyaluran dana setelah bagi hasil dengan beban operasional disetahunkan
dibagi rata-rata Aktiva Produktif.?®

G. Asumsi Peneliti
Asumsi penelitian bisa disebut juga sebagai anggapan dasar atau
postulat, yaitu sebuat titik tolak pemikiran yang kebenarannya diterima oleh
peneliti. Anggapan dasar harus dirumuskan secara jelas sebelum peneliti
melangkah mengumpulkan data.?* Asumsi dari penelitian ini menyatakan
bahwa KAP (Kualitas Aktiva Produktif), BOPO (Biaya Operasional dan
Pendapatan Operasional), dan FDR (Financing to Deposit Ratio) berpengaruh

terhadap NOM (Net Operating Margin) Perbankan Syariah di Indonesia.

2! Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Bumi aksara), 243.

22 Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi, 16.

2% Surat Edaran Otoritas Jasa Keuangan Nomor 10/SEQJK.03/2014 Pada Lampiran 1.3
#Tim Penyusun, Pedoman Karya llmiah (Jember: IAIN JEMBER PRESS,2015), 38.
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H. Hipotesis
Hipotesis diajukan dalam bentuk pernyataan sementara terhadap hasil
penelitian. Sebagaimana hipotesis dari penelitian ini adalah sebagai berikut:
1. H; .KAP, BOPO, dan FDR berpengaruh terhadap NOM Perbankan
Syariah di Indonesia secara simultan.
2. H, : KAP, BOPO, dan FDR berpengaruh terhadap NOM Perbankan
Syariah di Indonesia secara parsial.
I. Metode Penelitian
a. Pendekatan dan Jenis Penelitian
Yang dimaksud dengan pendekatan disini adalah metode atau cara
mengadakan penelitian seperti halnya eksperimen atau non eksperimen.
Tetapi disamping itu juga menunjukkan jenis atau tipe penelitian yang
diambil. Dipandang dari segi tujuan misalnya eksploratif, deskriptif, dan
historis.?®
Penelitian ini menggunakan pendekatan penelitian kuantitatif.
kemudian penelitian ini termasuk dalam jenis penelitian deskriptif.
Dimana peneliti menyajikan data berupa angka-angka, kemudian peneliti
menjelaskan data-data tersebut dengan analisis deskriptif.
b. Sumber Data
Sumber data dalam penelitian ini adalah seluruh data terkait

penelitian periode tahun 2013 sampai dengan tahun 2015.

% 1hid.



16

c. Teknik dan Instrumen Pengumpulan Data
Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
sekunder yang bersifat time series. Data berkala (time series data), yaitu
data yang dikumpulkan dari waktu ke waktu untuk melihat perkembangan
suatu kejadian/kegiatan selama periode tersebut.”® Data sekunder adalah
data yang diperoleh dalam bentuk sudah jadi, hasil dari pengumpulan dan
pengolahan pihak lain.?’
Dalam penelitian ini, peneliti mengumpulkan data dari beberapa
sumber, yaitu:
a. Dokumentasi
Dokumentasi, dari asal katanya dokumen, yang berarti barang—
barang tertulis. Di dalam melaksanakan metode dokumentasi penulis
menyelidiki benda benda tertulis seperti buku-buku, majalah
dokumen, peraturan-peraturan, notulen rapat, catatan harian dan
sebagainya.?
b. Studi pustaka
Pengumpulan data yang bersumber pada literatur seperti dari
buku-buku, jurnal, artikel, dan sumber informasi lain yang terkait

dengan penelitian ini yang dilakukan untuk memperoleh data yang

% http://www.pengertianahli.com/2013/11/pengertian-data-dan-jenis-data.html Diakses Pada
Jum’at 05 Mei 2017 Jam 03.45 WIB

%7 Sambas Ali Muhidin Dan Maman Abdurrahman, Analisis Korelasi Regresi Dan Jalur Dalam
Peneitian, (BAndung, Pustaka Setia, 2013); Cet-2.17.

%8 Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek ( Jakarta: Rineka Cipta
Grafindo Persada, 2006), 201.



http://www.pengertianahli.com/2013/11/pengertian-data-dan-jenis-data.html
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bersifat teoritis dan dapat menunjang materi agar relevan dengan
penelitian ini. Penulis melakukan penelitian dengan membaca,
memahami, mempelajari, dan mengutip bahan-bahan yang berkaitan
dengan penelitian ini.
Penelitian Internet

Mencari data yang meliputi variabel penelitian di situs internet,

seperti situs Bl dan OJK.

d. Analisis Data

Dalam penelitian kuantitatif, kegiatan dalam analisis data

diantaranya:

a.

Mengelompokkan data berdasarkan variabel dan jenis responden atau
sampel.

Mentabulasi data berdasarkan variabel dari seluruh responden.
Menyajikan data tiap variabel yang diteliti.

Melakukan perhitungan untuk menguji hipotesis yang diajukan.

Kegiatan menganalisis data dalam penelitian ini meliputi beberapa

tahapan antara lain:

a.

Proses editing

Tahapan awal analisis data adalah melakukan editing terhadap
data yang telah dikumpulkan dari hasil survei di lapangaan. Pada
prinsipnya proses editing data bertujuan agar data yang diamati akan

dianalisis secara akurat dan lengkap.
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b. Tabulasi

Menyajikan data yang diperoleh dalam tabel. Sehingga
diharapkan pembaca dapat melihat hasil penelitian dengan jelas.
Setelah proses tabulasi selesai kemudian data-data dalam tabel tersebut
akan diolah dengan bantuan software statistik SPSS (Statistitical
Package For Social Science). Agar data yang dikumpulkan dapat
bermanfaat maka harus diolah dan dianalisis sehingga dapat dijadikan
dasar pengambilan keputusan.

Analisis data kuantitatif adalah suatu analisis yang berdasarkan
pada data yang dapat dihitung (angka). Untuk mempermudah dalam
menganalisis data maka peneliti menggunakan program SPSS
(Statistitical Package For Social Science).

1. Uji Instrumen Penelitian
Data mempunyai kedudukan vyang paling tinggi dalam
penelitaian, karena data merupakan penggambaran variabel yang diteliti
dan berfungsi sebagai alat pembuktian hipotesis. Oleh karena itu, benar
tidaknya data sangat menentukan bermutu tidaknya hasil penelitian.
Adapun alat analisis kuantitatif dalam penelitian ini adalah sebagai
berikut:
a. Uji Asumsi Klasik
Untuk mendapatkan model regresi yang baik harus terbebas dari

penyimpangan data diantaranya adalah terhindar dari adanya

multikolineritas, heteroskedastisitas, autokorelasi, dan normalitas.
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1) Uji Multikolineritas

Uji multikolinieritas bertujuan untuk mengetahui apakah
pada model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel
independen. Jika terjadi korelasi, maka dapat masalah multikolineritas
yang harus di atasi. Model regresi yang baik seharusnya tidak
terjadi korelasi antara variable bebas. Jika variabel bebas saling
berkorelasi, maka variabel-variabel tidak orthogonal. Variabel
orthogonal adalah variabel bebas sama dengan nol. Untuk
mendeteksi ada atau tidaknya multikolineritas di dalam model
regresi adalah sebagai berikut:
a. Nilai tolerance
b. Variance inflation factor

Kedua ukuran di atas menunjukkan setiap variabel
bebas manakah yang dijelaskan oleh variabel lainya. Tolerance
mengukur variabel bebas yang dipilih yang tidak dapat
dijelaskan oleh variabel bebas lainnya. Jadi nilai tolerance yang
rendah sama dengan nilai VIF (VIF=1/tolerance) dan
menunjukkan adanya kolinieritas yang tinggi. Nial cut off yang
dipakai oleh nilai tolerance 0,01 atau sama dengan nilai VIF
kurang dari 10. Apabila terdapat variabel bebas yang dimiliki

nilai tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10, maka
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dapat disimpulan bahwa tidak multikolinearitas antar variabel
bebas dalam model regresi.?®
Uji Heteroskedastisitas

Uji heteroskedastisitas adalah keadaan dimana
terjadi ketidaksamaan varian dari residual untuk semua
pengamatan pada model regresi. Uji heteroskedatisitas
digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya
ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi.
Prasyarat yang harus di penuhi dalam model regresi adalah
tidak adanya gejala heteroskedastisitas.

Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dilihat
dengan melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik
scatterplot, dimana sumbu X adalah Y yang telah di
prediksi dan sumbu X adalah residual (Y prediksi — Y
sesungguhnya yang telah di studentized). Dasar
pengambilan keputusan yaitu sebagai berikut:

a. Jika ada pola tertentu, seperti titik-titik yang ada
membentuk  suatu pola tertentu yang teratur
(bergelombang, melebar kemudian menyempit), maka

terjadi heteroskedastisitas.

2 Singgih Santoso, SPSS 22 From Essential To Expert Skill( Jakarta: Media Komputindo, 2014),

342.
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b. Jika tidak ada pola yang jelas, serta titik-titik menyebar
di atas dan di bawah angka 0 pada sumbu Y, maka tidak
terjadi heteroskedastisitas.

3) Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk mengetahui
apakah ada korelasi antara kesalahan pengganggu pada data
observasi satu pengamatan ke pengamatan lainnya dalam
model regresi linier. Model regresi yang baik adalah tidak ada
korelasi. Problem autokorelasi sering ditemukan pada
penelitian yang menggunakan time series. Ada beberapa yang
dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya problem
autokorelasi pada model regresi yaitu dengan melakukan uji
statistik durbin-watson. Untuk durbin watson membandingkan
hasil DW statistik dengan DW tabel. Jika DW statistik >DW
tabel, maka dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat problem
autokorelasi.* Berikut gambar durbin watson:

Gambar.1.1 Durbin Watsan

Tidak dapat Tidak dapat
disimpulkan disimpulkan

Tidak ada Autokrelasi

o di du 4-du 4-d 4

-«
Autokrelasi Autokrelasi
Positif Negatif

Sumber : www.rendhart.blogspot.co.id (Di akses 15
November 2016).

%0 Hengki Latan, Analisis Multivariate Tekhnik Dan Aplikasi (BAndung: Alfabet, 2013), 56 - 73.


http://www.rendhart.blogspot.co.id/
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Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya penyimpangan asumsi Klasik autokorelasi
yaitu Kkorelasi yang terjadi antara residual pada satu
pengamatan dengan pengamatan lain pada model regresi.
Prasyarat yang harus terpenuhi adalah tidak adanya
autokorelasi dalam model regresi. Metode pengujian yang
sering digunakan adalah dengan uji Durbin-Watson (uji
DW) dengan ketentuan sebagai berikut:

1. Apabila du < DW < 4 —du, berarti tidak ada masalah
auto korelasi.

2. Biladl < DW < du atau 4 — du > DW > 4 — dl, maka
tidak ada kesimpulan yang dapat diambil.

3. Bila DW < dl, maka terjadi autokorelasi positif.

4. BilaDW >4 —dIl, maka terjadi autokorelasi negatif.

Uji Normalitas

Uji Normalitas digunakan untuk mengetahui apakah
residual data dari model regresi linier memiliki distribusi
normal ataukah tidak. Jika residual data tidak terdistribusi
normal maka dapat disimpulkan statistik tidak valid. Salah
satu cara mendeteksi apakah residual data berdistribusi
normal ataukah tidak yaitu dengan melihat grafik normal

probabiliti plot, yaitu jika titik-titik plot berada disekitar
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garis diagonal dan tidak melebar dari garis diagonal, maka
dapat disimpulkan data tersebut berdistribusi normal.
5) Analisis Regresi Berganda

Dalam regresi berganda, terdapat satu variabel
dependen dan dua atau lebih variabel independen.
Walaupun secara teoritis bisa gunakan banyak variabel,
namun penggunaan lebih dari tujuh variabel independen
dianggap tidak efektif. Dalam praktik bisnis, regresi
berganda sering banyak digunakan, selain karena banyak
variabel dalam bisnis yang perlu dianalisis bersama, juga
karena banyak kasus regresi berganda lebih relevan
digunakan.

Metode analisis linier berganda  bertujuan
menghitung besarnya pengaruh dua atau lebih variabel
bebas terhadap satu variabel terikat dan memprediksi
variabel terikat dengan menggunakan dua atau lebih
variabel bebas.*?

Adapun variabel bebas dari penelitian ini adalah
KAP (Kualitas Aktiva Produktif), BOPO (Biaya
Operasional dan Pendapatan Operasional) dan FDR
(Financing to Deposit Ratio), sedangkan variabel terikat

dalam penelitian ini adalah NOM (Net Operating Margin)

%1Singgih Santoso, SPSS 22 From Essential To Expert Skill, 342.
%2 Anwar Sanusia, Metodologi Penelitian Bisnis, (Jakarta: Salemba Empat, 2013 — Cet.!11),135.
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Perbankan Syariah di Indonesia. Rumus dari regresi

berganda adalah sebagai berikut:

Y=a+bX1+boxo+baxs+e

Keterangan:
Y : NOM Perbankan Syariah di Indonesia
a : Konstanta

b1 23 : Koefisien regresi

X1 -KAP

X2 -.BOPO

X3 -FDR

e : term of error, faktor- faktor lain yang berdampak

terhadap variabel NOM Perbankan Syariah di Indonesia
untuk mengetahui serta menentukan pengaruh koefisien
variabel terikat, maka digunakan bantuan SPSS.

Uji Koefisien Determinasi (R?)

Bahwa R? adalah koefisien determinasi yakni suatu
nilai yang menggambarkan total variasi dari Y dari suatu
persamaan regresi. Nilai koefisien determinasi yang besar
menunjukkan bahwa regresi tersebut mampu dijelaskan
secara besar pula.

Pada intinya, koefisien determinasi mengukur
seberapa jauh kemampuan model dalam menerangkan

variasi dependen. Nilai koefisien determinasi yang kecil
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berarti kemampuan variabel independen dalam menjelaskan
variasi variabel dependen sangat terbatas. Untuk
menentukan nilai koefisien determinasi dinyatakan dengan
nilai adjusted R Square.®

Nilai koefisien determinasi (R?) dalam regresi linier

berganda dapat diperoleh dengan formulasi sebagai berikut:

. BOXY+ BIZXIY + B2EX2Y+ B3EX3Y —( (sv) 2

Y2 — f(ng /n

7) Uji Hipotesis
1. Analisis Uji F (Uji Simultan)

Pada regresi linier berganda yaitu regresi yang
variabel bebasnya lebih dari satu, pengujian tidak hanya
dilakukan pada koefisien regresi untuk masing-masing
variabel bebas, namun yang perlu dilakukan secara
simultan (bersama-sama), untuk menguji signifikansi
variabel bebas secara simultan terhadap variabel terikat
dapat dilakukan dengan uji F.

Variabel independen yaitu KAP (X;), BOPO
(X2), FDR (X3), yang dimasukkan dalam model
mempunyai pengaruh secara simultan atau bersama-

sama terhadap variabel dependen yaitu NOM

%% Imam Ghozali, Aplikasi Analisis Multivariate Dengan SPSS (Semarang:UNDIP,2013),83.
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Perbankan Syariah di Indonesia (Y). langkah-langkah

uji F yaitu sebagai berikut:

a. Merumuskan Hipotesa
Ho : By =B, = B3 = 0, berarti secara bersama-sama
tidak ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat.
H. : By #B, # B3 # 0, berarti secara bersama-sama
ada pengaruh variabel bebas terhadap variabel
terikat.

b. Menentukan taraf nyata atau level of sifnificance a =
5%.

R?(n-k-1)
k (1-R?)

c. Menentukan Fhitung dengan rumusF =
d. Menentukan Fupe pada a = 5% dengan tingkat
keyakinan 95%.
e. Membuat kesimpulan
1) Ho diterima apabila Fhiung < Frapel, artinya semua
variabel bebas secara bersama-sama bukan
merupakan variabel penjelas yang signifikan
terhadap variabel terikat.
2) Ho ditolak apabila Fhiwng > Franel, artinya semua
variabel bebas secara bersama-sama merupakan

variabel penjelas yang signifikan terhadap

variabel terikat.
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2. Analisis Uji t (Uji Parsial)

Uji staitistik t pada dasarnya digunakan untuk

membandingkan rata-rata dua populasi dengan data

yang berskala interval. Langkah-langkah pengujian

adalah sebagai berikut:

a.

Menentukan formulasi hipotesis

Ho : B; =B, = B3 = 0, artinya variabel independen
bukan merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen.

Ha : By #B, # B3 # 0, artinya variabel dependen
merupakan penjelas yang signifikan terhadap
variabel dependen.

Menentukan taraf nyata atau level of sifnificance a =
5% (o =0,05).

rvyn-2

Menentukan thiwng dengan rumus t = Nepe=3

Menentukan type (diambil dari hasiltabel distribusi t

pada o = 5%).

Membuat kesimpulan

1) Ho diterima dan H, ditolak apabila thiwng < teavel,
berarti menyatakan bahwa variabel independen

secara individual tidak mempengaruhi variabel

dependen.
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2) Ho ditolak dan H, diterima apabila thiwung > tiabel,
berarti menyatakan bahwa variabel independen
secara individual ~mempengaruhi variabel

dependen.

J. Sistematika Pembahasan

Bagian ini berisi tentang deskripsi alur pembahasan skripsi yang
dimulai dari bab pendahuluan hingga bab penutup. Format penulisan
sistematika pembahasan adalah dalam bentuk deskriptif naratif, bukan seperti
daftar skrpsi. Secara global sistematika penulisan skripsi ini adalah sebagai
berikut:*
Bab | Pendahuluan : Bab ini merupakan dasar dari penelitian yang terdiri dari:
latar belakang masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, manfaat
penelitian, ruang lingkup penelitian, definisi operasional, asumsi penelitian,
hipotesis, metode penelitian dan sistematika pembahasan.
Bab Il kajian kepustakaan : Bab ini membahas tentang kajian pustaka yang
meliputi : penelitian terdahulu dan dan kajian teori.
Bab 11l penyajian data dan analisis : Bab ini membahas penyajian data dan
analisis data yang meliputi : gambaran objek penelitian, penyajian data,
analisis dan pengujian hipotesis dan pembahasan.
Bab 1V Penutup atau kesimpulan dan saran: Bab ini membahas tentang

penutup yang meliputi : kesimpulan dan saran-saran.

% Tim Penyusun, Pedoman Karya limiah (Mangli Kaliwates Jember: STAIN Jember Press, 2013),
56.
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KAJIAN KEPUSTAKAAN

A. Penelitian Terdahulu

Dilatar belakangi oleh jarangnya penelitian terdahulu terkait Net

Operating Margin (NOM) pada perbankan syariah, maka peneliti

memaparkan beberapa penelitian terdahulu yang mendukung hasil penelitian

dan penelitian terkait Net Interest Margin pada perbankan konvensional,

diantaranya adalah:

1.

Dwi Ferawati, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam UIN Sunan Kalijaga,
Yogyakarta, 2016. “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi NPF Pada Bank
Umum Syariah Di Indonesia Tahun 2012-2015”. Sampel dalam penelitian
ada 4 bank yaitu BRI Syariah, Bank Victoria Syariah, Bank Syariah
Mandiri, Maybank Syariah. Alat analisis yang digunakan adalah analisis
Regresi berganda. Adapun variabel-variabel dalam penelitian ini adalah
variabel Y yaitu NPF (Non Performing Finance) dan variabel X yaitu
FDR (Financing to Deposit Ratio), BOPO (Beban Operasional dan
Pendapatan Operasional), NCOM (Net Core Operating Margin), Inflasi,
dan Kurs. Hasil peneitian oleh Dwi Ferawati adalah FDR Berpengaruh
positif tapi tidak signifikan terhadap NPF, BOPO berpengaruh positif dan

signifikan terhadap NPF, NCOM berpengaruh positif dan signifikan

29
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terhadap NPF, inflasi berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap
NPF, dan Kurs berpengaruh positif tapi tidak signifikan terhadap NPF.*

2. Nafiudin, Jurusan manajemen fakultas ekonomi dan ilmu sosial UIN
Syarif Hidayatullah Jakarta, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Profitabilitas Bank Syariah (Studi Kasus Bank Muamalat Indonesia 2002-
2007)”, penelitian ini menganalisis pengaruh NPLs, BOPO, CAR, dan
LDR terhadap profitabilitas bank syariah (ROE) Bank Muamalat
Indonesia, dengan menggunakan Alat Analisis Regresi Linier Berganda.
Hasil dari penelitian ini adalah menurut Uji F, semua variabel bebas
berpengaruh terhadap variabel terikat dan variabel yang paling
berpengaruh adalah NPL.*

3. Sigit Setiawan dan Winarsih “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi
Pertumbuhan Laba Bank Syariah Di Indonesia 2005-2010”, sampel
penelitian ini adalah Bank Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia,
dan Bank Mega Syariah Indonesia. Adapun variabel bebas nya adalah
permodalan, pembiayaan, non performance finance, dana masyarakat, dan
biaya operasional. Penelitian ini menggunakan alat analisis regresi. Hasil
penelitian dengan pengujian secara simultan (uji F) diperoleh hasil bahwa
permodalan, pembiayaan, non performance finance, dana masyarakat, dan
biaya operasional secara bersama-sama mempengaruhi pertumbuhan laba

bank syariah di Indonesia. Di sisi lain, hasil pengujian secara parsial (uji

®Dwi Ferawati, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi NPF Pada Bank Umum Syariah Di
Indonesia Tahun 2012-2015”, (Skripsi, UIN Sunan Kalijaga, Yogyakarta, 2016).

% Nafiudin, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah (Studi
Kasus Bank Muamalat Indonesia 2002-2007)”, (Skripsi, UIN Syarif Hidayatullah, Jakarta).
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t), membuktikan bahwa permodalan, pembiayaan, dan dana masyarakat
berpengaruh positif terhadap pertumbuhan laba sedangkan non
performance finance dan biaya operasional memberikan pengaruh negatif
terhadap pertumbuhan laba.*’

4. Dhika Rahma Dewi, Fakultas Ekonomi Universitas Diponegoro Semarang
2010: “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah
Di Indonesia, jumlah populasi dalam penelitian ini adalah bank syariah
yang terdaftar di Bank Indonesia pada tahun 2005-2008”, sampel yang
digunakan sebanyak 3 bank umum syariah (Muamalat, BSM, Bank Mega
Syariah), dengan instrumen pengujian asumsi Klasik, analisis regresi
berganda, dan uji hipotesis.

Dari hasil uji hipotesis Capital Adequacy Ratio (CAR) tidak
berpengaruh signifikan terhadap ROA (Return on Asset) pada Bank
Syariah di Indonesia, Financing to Deposit Ratio (FDR) tidak berpengaruh
signifikan terhadap ROA pada Bank Syariah di Indonesia, Non Performing
Financing (NPF) berpengaruh signifikan negatif terhadap ROA pada Bank
Syariah di Indonesia, Rasio Efisiensi Operasional (REO) berpengaruh
signifikan negatif terhadap ROA pada Bank Syariah di Indonesia.*®

5. Elisa Puspitasari, Jurusan Manajemen, Fakultas Ekonomi, Universitas
Negeri Surabaya, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Net

Interest Margin Pada Bank-Bank Umum Di Indonesia 2009-2012”. bank-

% Sigit Setiawan dan Winarsih “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Pertumbuhan Laba Bank
Syariah Di Indonesia 2005-2010”, (STIE Bank BPD, Jateng)

% Dhika Rahma Dewi, “Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Profitabilitas Bank Syariah Di
Indonesia tahun 2005-2008”, (Skripsi, Universitas Diponegoro, Semarang, 2010)
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bank umum di Indonesia yang terdaftar di Bursa Efek Indonesia pada
tahun 2009-2012 sebanyak 120 bank.

Hasil analisis menunjukkan adanya pengaruh credit risk, operating
cost, risk aversion, dan transaction size terhadap net interest margin
secara bersama-sama. Secara parsial, variabel credit risk tidak
berpengaruh terhadap net interest margin, Karena rasio NPL bank-bank
umum di Indonesia dibawah 5%, sehingga tidak terlalu berpengaruh
terhadap NIM.*®

6. Mufti Nur Cahyo, “Analisis Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Margin
Bank Umum Syariah (Studi pada Bank Umum Syariah di Indonesia
periode 2009-2012)”. Sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah
empat Bank Umum Syariah periode 2009-2012 (Bank BRI Syariah, Bank
Syariah Mandiri, Bank Muamalat Indonesia, dan Bank Syariah Bukopin.).
Analisis data menggunakan regresi linier berganda.

Hasil analisis data menunjukkan bahwa variabel risiko pembiayaan,
BOPO dan primary ratio berpengaruh positif dan signifikan terhadap
margin bank sedangkan opportunity cost tidak berpengaruh signifikan
terhadap margin bank. Kemudian, penelitian ini juga menunjukkan risiko
pembiayaan, BOPO, primary ratio, dan opportunity cost secara bersama-

sama mempunyai pengaruh signifikan terhadap margin bank.*°

%Elisa Puspitasari, “Analisis Faktor-Faktor Yang Mempengaruhi Net Interest Margin Pada Bank-
Bank Umum Di Indonesia 2009-2012”, Jurnal Ilmu Manajemen, Volume.2.(Universitas Negeri
Surabaya, 4 Oktober 2014).

* Mufti Nur Cahyo, “Analisis Faktor- Faktor Yang Mempengaruhi Margin Bank Umum Syariah
(Studi pada Bank Umum Syariah di Indonesia periode 2009-2012)”, (Universitas Diponegoro,
Diponegoro, 2013).
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7. Diah Aristya Hesti, Mahasiswa Ekonomi Universitas Diponegoro (2010),
“Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kecukupan Modal, Kualitas
Aktiva Produktif (KAP), dan Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan (Studi
pada Bank Umum Syariah di Indonesia Periode 2005-2009)”. Penelitian
ini bertujuan untuk menganalisis pengaruh variabel ukuran perusahaan,
kecukupan modal, kualitas aktiva produktif (KAP), dan likuiditas terhadap
Return On Assets (ROA). Sampel yang digunakan dalam penelitian ini
yaitu tiga bank umum syariah periode 2005-2009 yaitu Bank Muamalat,
Bank Syariah Mandiri, dan Bank Syariah Mega Indonesia. Analisis data
menggunakan analisis regresi linier berganda dengan metode Ordinary
Least Square (OLS). Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel ukuran
perusahaan berpengaruh positif signifikan terhadap ROA. Sedangkan
kualitas aktiva produktif dan likuiditas berpengaruh negatif signifikan
terhadap ROA. Berdasarkan hasil perhitungan, likuiditas memiliki arah
yang berbeda dengan hipotesis yang diajukan, yaitu negatif signifikan.
Dan dari hasil pengujian statistik, variabel kecukupan modal terbukti
berpengaruh positif tetapi tidak signifikan terhadap ROA. Dari hasil
perhitungan statistik diketahui bahwa variabel ukuran perusahaan
memberikan pengaruh terbesar terhadap Return On Assets (ROA).*

8. Adler Haymans Manurung dan Anugraha Dezmercoledi (Sampoerna
School of Business), 2013. Journal of Business and Entrepreneurship

Volume 1, No.l; January 2013. Paper ini mencoba membahas sebagai

* Diah Aristya Hesti, “Analisis Pengaruh Ukuran Perusahaan, Kecukupan Modal, Kualitas Aktiva
Produktif (KAP), dan Likuiditas terhadap Kinerja Keuangan (Studi pada Bank Umum Syariah di
Indonesia Periode 2005-2009)”, (Universitas Diponegoro, Diponegoro, 2010).
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berikut: 1. Mempelajari Net Interest Margin untuk perusahaan publik di
BEI 2. Mempelajari determinan Net Interest Margin perusahaan publik di
BEI. Hasil penelitian ini menegaskan bahwa NIM bank yang sahamnya
diperdagangkan di BEI sebesar 6,04% dan variasinya 2,46 persen. 2.
Variabel yang signifikan secara statistik mempengaruhi NIM yaitu BOPO,
kekuatan pasar (MPR) dan size bank tersebut.*?

9. Syahru Syarif, Mahasiswa Pasca Sarjana Manajemen Universitas
Diponegoro, (2006). Analisis Pengaruh Rasio-rasio CAMELS Terhadap
Net Interest Margin (Study Empiris Pada Bank-bank yang Listed di Bursa
Efek Jakarta Periode tahun 2001-2004. Hasil penelitian ini menegaskan
bahwa variabel yang berpengaruh paling besar adalah NPL kemudian
berturut-turut BOPO dan CAR, dimana ketiga variabel tersebut (NPL,
BOPO dan CAR) mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap NIM.
Berdasar hasil analisis tersebut menunjukkan bahwa manajemen bank
perlu memperhatikan NPL, karena NPL merupakan variabel yang paling
dominan dan konsisten dalam mempengaruhi NIM, artinya manajemen
bank perlu menjaga NPL agar tetap dibawah 5% seperti yang ditunjukkan
oleh rata-rata NPL bank sebesar 4,76%. Sehingga manajemen bank harus
dapat menjaga NPL agar rendah dengan cara lebih hati-hati dalam

penyaluran kredit dan melakukan penagihan lebih efektif.*?

2 Adler Haymans Manurung dan Anugraha Dezmercoledi, Net Interest Margin: Bank Publik di
Indonesia, Journal of Business and Entrepreneurship, Vol.1, 1 (Januari 2013).

* Syahru Syarif, “Analisis Pengaruh Rasio-rasio CAMELS Terhadap Net Interest Margin (Study
Empiris Pada Bank-bank yang Listed di Bursa Efek Jakarta Periode tahun 2001-2004”,
(Universitas Diponegoro, Diponegoro, 2006).
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10. Romdayanah, Mahasiswa Institut Agama Islam Negeri Walisongo
Semarang (Ekonomi Islam), 2013. Pengaruh Faktor Permodalan, Kualitas
Aset, dan Likuiditas terhadap Profitabilitas Bank Umum Syariah. Objek
penelitian : Bank Umum Syariah Devisa di Indonesia, Adapun tujuan
penelitian adalah menganalisa pengaruh faktor permodalan, kualitas aset,
likuiditas terhadap profitabilitas. Analisis data menggunakan analisis
regresi linear berganda. Hasil penelitian menemukan bahwa, permodalan
(KPMM), diketahui mempunyai nilai Unstandardized Coefficient B
sebesar -0,05 yang menunjukkan bahwa KPMM berpengaruh negatif
terhadap profitabilitas (NOM). Kualitas aset mempunyai nilai
Unstandardized Coefficient B sebesar 37,003 hal ini menunjukkan bahwa
kualitas aset yang diproyeksikan dengan Kualitas Aktiva Produktif (KAP)
berpengaruh positif terhadap NOM. Dari kondisi likuiditas (STM),
diketahui bahwa nilai Unstandardized Coefficient B sebesar 0,007
menunjukkan bahwa likuiditas berpengaruh positif terhadap NOM. Hal ini
menunjukkan bahwa peningkatan likuiditas dapat meningkatkan

profitabilitas perbankan syariah yang diproyeksikan dengan NOM.**

*Romdayanah,”Pengaruh Faktor Permodalan, Kualitas Aset, dan Likuiditas terhadap Profitabilitas
Bank Umum Syariah”, (Institut Agama Islam Negeri Walisongo, Semarang, 2013).
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Tabel 2.1
Ringkasan Penelitian Terdahulu
Objek, Alat
NO | PENELITI Judul Analisisdan | pepeERAAN | PERSAMAAN
Penelitian Variabel
Penelitian

1 Dwi Faktor-Faktor | 4 Bank: (BRI | 1. Objek 1. Alat
Ferawati, Yang Syariah, bank penelitian analisis
Fakultas Mempengaruhi | Victoria 2. Variabel Y regresi
Ekonomi dan | NPF Pada Syariah, Bank | 3. Variabel (X) linier
Bisnis Islam | Bank Umum Syariah NCOM/Net berganda
UIN Sunan Syariah Di Mandiri, Core 2. Variabel
Kalijaga, Indonesia Maybank Operating (X) FDR
Yogyakarta, | Tahun 2012- Syariah), Margin 3. Variabel
2016. 2015. Analisis 4. Variabel (X) (X) BOPO

Regresi Linier Inflasi
Berganda, 5. Variabel (X)
Variabel Y; Kurs
NPF, 6. Tahun
Variabel X; periode
FDR, BOPO, peneitian
NCOM (Net

Core

Operating

Margin),

Inflasi, Kurs.

2 Nafiudin, Analisis Bank 1. Objek 1. Alat
Jurusan Faktor-Faktor | Muamalat penelitian analisis
Manajemen | Yang Indonesia, 2. Variabel Y regresi
Fakultas Mempengaruhi | Analisis 3. Variabel (X) linier
Ekonomi Dan | Profitabilitas Regresi Linier NPLs berganda
IImu Sosial Bank Syariah | Berganda, 4. Variabel (X) | 2. Variabel
UIN Syarif (Studi Kasus Variabel Y; CAR (X) BOPO
Hidayatullah, | Bank Profitabilitas 5. Variabel (X)

Jakarta, 2008. | Muamalat Variabel X; LDR
Indonesia NPLs, BOPO, |6. Tahun
2002-2007). CAR, dan periode
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1. Rasio Rentabilitas
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Tujuan akhir yang ingin dicapai oleh suatu perusahaan yang
terpenting adalah memperoleh laba atau keuntungan yang optimal,
disamping hal-hal lainnya. Oleh karena itu, manajemen perusahaan dalam
praktik nya dituntut harus mampu untuk memenuhi target keuntungan
yang telah ditetapkan. Untuk mengukur tingkat keuntungan suatu
perusahaan, digunakan rasio keuntungan atau rasio profitabilitas yang
dikenal juga dengan nama rasio Rentabilitas.* Salah satu ukuran utama
keberhasilan  manajemen dalam mengelola perusahaan adalah
Rentabilitas.® Penilaian Rentabilitas dimaksudkan untuk menilai
kemampuan bank dalam menghasilkan laba.*’

Setiap rasio keuangan yang dibentuk memiliki tujuan yang ingin
dicapai masing-masing. Ini berarti tidak dijumpai batasan-batasan yang
jelas dan tegas berapa rasio yang terdapat pada setiap aspek yang
dianalisis. Namun demikian, yang terpenting dalam penggunaan rasio
keuangan adalah memahami tujuan penggunaan rasio keuangan tersebut.
Salah satu aspek rasio tersebut adalah Rasio Rentabilitas, yang mana rasio
ini  memiliki tujuan untuk mengetahui kemampuan bank dalam

menghasilkan profit melalui operasi bank. Rasio-rasio yang digunakan

*Kasmir, Analisis Laporan Keuangan (Edisi Revisi), ( Jakarta: Rajawali Pers, 2013), 196.
*®Sutrisno, Manajemen Keuangan Teori, Konsep dan Aplikasi, 16.
*"Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Bank Syariah di Indonesia, 345.
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adalah margin, Return on Equity, Net Income to Total Assets, Gross
Income to Total Assets.*®

Rasio Rentabilitas atau disebut juga Profitabilitas menggambarkan
kemampuan perusahaan mendapatkan laba melalui semua kemampuan,
dan sumber yang ada seperti kegiatan penjualan, kas, modal, jumlah
karyawan, jumlah cabang, dan sebagainya. Rasio yang menggambarkan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba disebut juga Operating Ratio.
Rasio Rentabilitas ini bisa juga digambarkan dari segi kemampuan
karyawan, cabang, aktiva tertentu dalam meraih laba. Rasio ini juga dapat
digolongkan sebagai produktifitas.*®

Penilaian Rentabilitas merupakan penilaian terhadap kondisi dan
kemampuan Bank dan UUS untuk menghasilkan keuntungan dalam
rangka mendukung kegiatan operasional dan permodalan.*

2. KAP (Kualitas Aktiva Produktif)

Untuk menghadapi persaingan usaha yang semakin ketat, bank
syariah harus mampu melakukan penanaman dana yang dapat
menghasilkan keuntungan optimal dengan tetap berpegang kepada prinsip
kehati-hatian dan prinsip syariah. Bank wajib membentuk penyisihan
penghapusan aset dalam rangka mengantisipasi risiko kerugian yang
mungkin muncul atas penanaman dana tersebut yang didasarkan pada hasil

penilaian kualitas aset. Penilaian kualitas aset dalam rangka pembentukan

*8 Jumingan, Analisis Laporan Keuangan, (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2008), 243.

* Sofyan Syafri Harahap, Analisis Kritis atas Laporan Keuangan, (Jakarta: PT RajaGrafindo
Persada, 2008), 304.

** PERATURAN BANK INDONESIA NOMOR:9/1/PBI/2007.
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penyisihan penghapusan aset merupakan salah satu bentuk pengelolaan
risiko yang bertujuan agar bank dapat menyerap potensi kerugian yang
telah diperkirakan (expected loss).>

Rumus perhitungan KAP (Kualitas Aktiva Produktif) adalah:

KAP = APYD(DPK, KL, D, M)/Aset Produktif

Semakin tinggi rasio ini menunjukkan semakin baik kualitas aset produktif
bank syariah.
3. BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan Operasional)

Disimpulkan dari study Ho dan Saunder (1981) dan disesuaikan
olen Maudos dan Guevera (2004) mengenai analisa net interest margin
terdapat model perbankan sebagai lembaga intermediasi antara penerima
dana dan penyalur dana, yang berdasarkan model tersebut terdapat enam
faktor yang mempengaruhi NIM (Net Interest Margin), faktor persaingan
bank, faktor risiko kredit (likuiditas), faktor biaya operasional (efisiensi),
dan faktor volume kredit serta deposito (penilaian kualitas aset).”® Dimana
faktor-faktor tersebut diproxykan dengan beberapa rasio terkait seperti
KAP, BOPO, dan FDR terhadap NOM bank syariah.

BOPO seringkali menjadi rasio utama dalam melihat efisiensi
operasional suatu bank. Makin tinggi biaya operasional, makin tinggi

tingkat Net Interest Margin yang harus ditetapkan oleh bank. Apabila bank

5! Bambang Rianto Rustam, Manajemen Risiko Perbankan Syariah di Indonesia, 79.
*2 Taufik Ariyanto, Faktor Penentu Net Interest Margin Pebankan Indonesia, Jurnal Perbanas,
Vol.13,1 (Juni 2013).
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dapat meningkatkan efisiensi operasional nya, maka spread atau marjin
dapat juga ditekan atau dikurangi.

Rasio ini digunakan untuk mengukur perbandingan biaya
operasi/biaya intermediasi terhadap pendapatan operasi yang diperoleh
bank. Rumus perhitungan BOPO (Beban Operasional Pendapatan

Operasional) adalah:

BOPO = Biaya Operasional/Pendapatan Operasional x 100

Semakin kecil angka rasio BO/PO, maka semakin baik kondisi bank
tersebut. Rasio ini digunakan untuk mengukur perbandingan biaya
operasi/biaya intermediasi terhadap pendapatan operasi yang diperoleh
bank. Semakin kecil angka rasio BO/PO, maka semakin baik kondisi bank
tersebut.

4. FDR (Financing to Deposit Ratio)

Penilaian kualitas aset dimaksudkan untuk menilai kondisi suatu
bank dalam menghadapi risiko kredit dimana dalam risiko kredit di proxy
kan oleh rasio FDR.>*

Loan to Deposit Ratio (LDR) adalah perbandingan jumlah kredit
yang diberikan terhadap dana yang diterima Bank. komponen dana yang
diterima bank terdiri dari, kredit likuiditas Bank Indonesia, dana pihak
ketiga, pinjaman yang diterima bukan dari bank (lebih dari 3 bulan dan

tidaak termasuk pinjaman subordinasi), deposito dan pinjaman antar bank

53 https://danzoo46.wordpress.com/pengenalan-rasio-keuangan-bank/ diakses pada jum’at, 05 Mei
2017 jam 02.04 WIB

> Dwi Nur’aini Thsan, Analisis Laporan Keuangan Perbankan Syariah (Jakarta: UIN Jakarta Pres,
2013), 95-96.
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(jangka waktunya tidak lebih dari tiga bulan), surat berharga yang
diterbitkan, modal inti dan modal pinjaman, namun bila dilihat dari
pandangan konservatif, pengertian deposit sama dengan penjumlahan dana
pihak ketiga, dan loan adalah kredit yang diberikan setelah dikurangi
dengan kredit-kredit yang bersifat kelolaan. Berdasarkan LDR ini dapat
diketahui sejauh mana usaha pihak manajemen melakukan perpencaran
daalam penempatan dana nya, yaitu besaran yang disalurkan dalam bentuk
pemberian kredit dan yang ditanamkan dalam bentuk penanaman dana
lainnya. Perpencaran ini sangat penting, karena hasil dari bobot risikonya
berbeda. Kredit yang diberikan misalnya memberikan hasil bunga yang
relatif besar tetapi risikonya cenderung lebih tinggi baik dilihat dari jangka
waktu maupun tingkat pengembaliannya. Para pakar seperti telah sepakat
bahwa bila bank menerima dana dari tabungan masyarakat sebesar 10,
maka penanaman kembali dalam bentuk kredit yang diberikan idealnya 7
dan 8. Sedangkan sisanya ditanamkan kedalam bentuk aktiva produktif
lainnya yang mudah dicairkan setelah kewajiban likuiditas minimum atau
cash ratio dijaga. Sesuai ketentuan berlaku, bila LDR suatu bank sebesar
110%, Bank dimaksud dapat digolongkan sehat.>® Pada perbankan syariah
tidak mengenal kredit (Loan) dalam penyaluran dana yang dihimpun. Oleh
karena itu, aktivitas penyaluran dana yang dilakukan Bank Syariah lebih
mengarah kepada pembiayaan (Financing).

Rumus perhitungan FDR (Financing to Deposit Ratio) adalah:

> Eddie Rinaldy, Membaca Neraca Bank, (Jakarta: Indonesia Legal Center Publishing, 2009), 64.
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FDR = Total Pembiayaan/Total Dana Pihak Ketiga x 100

Bank syariah dikatakan likuid jika mampu mengembalikan dana
deposan pada saat ditagih serta mampu mencukupi kebutuhan pembiayaan
kepada pihak eksternal. Dengan demikian, nilai FDR yang tinggi
menunjukkan bahwa perusahaan tersebut termasuk dalam kategori likuid.

5. NOM (Net Operating Margin)

Tingkat keuntungan bersih (Net Income) yang dihasilkan oleh bank
dipengaruhi oleh faktor-faktor yang dapat dikendalikan (controlable
factors) dan faktor-faktor yang tidak dapat dikendalikan (uncontrolable
factors). Controlable factors adalah faktor-faktor yang dapat dipengaruhi
oleh manajemen seperti segmentasi bisnis (orientasinya kepada whole sale
dan retail), pengendalian pendapatan (tingkat bagi hasil, keuntungan atas
transaksi jual beli, pendapatan fee atas layanan yang diberikan) dan
pengendalian biaya-biaya. Uncontrolable factors atau faktor-faktor yang
eksternal adalah faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kinerja bank
seperti kondisi ekonomi secara umum dan situasi persaingan di lingkungan
wilayah operasi nya. Bank tidak dapat mengendalikan faktor-faktor
eksternal, tetapi mereka dapat membangun fleksibilitas dalam rencana
operasi mereka untuk menghadapi perubahan faktor-faktor eksternal.*®

Rumus perhitungan NOM (Net Operating Margin) adalah:

NOM = Pendapatan Operasional Bersih/Rata-rata Aset Produktif

Semakin tinggi NOM akan semakin tinggi pula pendapatan bank.

% Zainul Arifin, Dasar-dasar Manajemen Bank Syariah (cetakan 4), (Jakarta: Pustaka Alvabet,
2006), 59.
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PENYAJIAN DATA DAN ANALISIS

A. GAMBARAN OBJEK PENELITIAN
1. Sejarah Perbankan Indonesia

Deregulasi perbankan dimulai sejak tahun 1983. Pada tahun
tersebut, Bl memberikan keleluasaan kepada bank-bank untuk menetapkan
suku bunga. Pemerintah berharap dengan kebijakan deregulasi perbankan
maka akan tercipta kondisi dunia perbankan yang lebih efisien dan kuat
dalam menopang perekonomian. Pada tahun 1983 tersebut pemerintah
Indonesia pernah berencana menerapkan “sistem bagi hasil” dalam
perkreditan yang merupakan konsep dari perbankan syariah.

Pada tahun 1988, Pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan
Deregulasi Perbankan 1988 (Pakto 88) yang membuka kesempatan seluas-
luasnya kepada bisnis perbankan harus dibuka seluas-luasnya untuk
menunjang pembangunan (liberalisasi sistem perbankan). Meskipun lebih
banyak bank konvensional yang berdiri, beberapa usaha-usaha perbankan
yang bersifat daerah yang berasaskan syariah juga mulai bermunculan.

Inisiatif pendirian bank Islam Indoensia dimulai pada tahun 1980
melalui diskusi-diskusi bertemakan bank Islam sebagai pilar ekonomi
Islam. Sebagai uji coba, gagasan perbankan Islam dipraktekkan dalam
skala yang relatif terbatas diantaranya di Bandung (Bait At-Tamwil

Salman ITB) dan di Jakarta (Koperasi Ridho Gusti).
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Tahun 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) membentuk
kelompok kerja untuk mendirikan Bank Islam di Indonesia. Pada tanggal
18 — 20 Agustus 1990, Majelis Ulama Indonesia (MUI) menyelenggarakan
lokakarya bunga bank dan perbankan di Cisarua, Bogor, Jawa Barat. Hasil
lokakarya tersebut kemudian dibahas lebih mendalam pada Musyawarah
Nasional 1V MUI di Jakarta 22 — 25 Agustus 1990, yang menghasilkan
amanat bagi pembentukan kelompok kerja pendirian bank Islam di
Indonesia. Kelompok kerja dimaksud disebut Tim Perbankan MUI dengan
diberi tugas untuk melakukan pendekatan dan konsultasi dengan semua
pihak yang terkait.

Sebagai hasil kerja Tim Perbankan MUI tersebut adalah berdirilah
bank syariah pertama di Indonesia yaitu PT Bank Muamalat Indonesia
(BMI), yang sesuai akte pendiriannya, berdiri pada tanggal 1 Nopember
1991. Sejak tanggal 1 Mei 1992, BMI resmi beroperasi dengan modal
awal sebesar Rp 106.126.382.000.

Pada awal masa operasinya, keberadaan bank syariah belumlah
memperoleh perhatian yang optimal dalam tatanan sektor perbankan
nasional. Landasan hukum operasi bank yang menggunakan sistem
syariah, saat itu hanya diakomodir dalam salah satu ayat tentang "bank
dengan sistem bagi hasil" pada UU No. 7 Tahun 1992, tanpa rincian
landasan hukum syariah serta jenis-jenis usaha yang diperbolehkan.

Pada tahun 1998, pemerintah dan Dewan Perwakilan Rakyat

melakukan penyempurnaan UU No. 7/1992 tersebut menjadi UU No. 10
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Tahun 1998, yang secara tegas menjelaskan bahwa terdapat dua sistem
dalam perbankan di tanah air (dual banking system), yaitu sistem
perbankan konvensional dan sistem perbankan syariah. Peluang ini
disambut hangat masyarakat perbankan, yang ditandai dengan berdirinya
beberapa Bank Islam lain, yakni Bank IFI, Bank Syariah Mandiri, Bank
Niaga, Bank BTN, Bank Mega, Bank BRI, Bank Bukopin, BPD Jabar dan
BPD Aceh dll.

Pengesahan beberapa produk perundangan yang memberikan
kepastian hukum dan meningkatkan aktivitas pasar keuangan syariah,
seperti: (i) UU No.21 tahun 2008 tentang Perbankan Syariah; (ii) UU
No.19 tahun 2008 tentang Surat Berharga Syariah Negara (sukuk); dan
(iii) UU No.42 tahun 2009 tentang Amandemen Ketiga UU No.8 tahun
1983 tentang PPN Barang dan Jasa. Dengan telah diberlakukannya
Undang-Undang No.21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah yang terbit
tanggal 16 Juli 2008, maka pengembangan industri perbankan syariah
nasional semakin memiliki landasan hukum yang memadai dan akan
mendorong pertumbuhannya secara lebih cepat lagi.

Dengan progres perkembangannya yang impresif, yang mencapai
rata-rata pertumbuhan aset lebih dari 65% pertahun dalam lima tahun
terakhir, maka diharapkan peran industri perbankan syariah dalam
mendukung perekonomian nasional akan semakin signifikan. Lahirnya UU

Perbankan Syariah mendorong peningkatan jumlah BUS dari sebanyak 5
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BUS menjadi 11 BUS dalam kurun waktu kurang dari dua tahun (2009-
2010).

Sejak mulai dikembangkannya sistem perbankan syariah di
Indonesia, dalam dua dekade pengembangan keuangan syariah nasional,
sudah banyak pencapaian kemajuan, baik dari aspek lembagaan dan
infrastruktur penunjang, perangkat regulasi dan sistem pengawasan,
maupun awareness dan literasi masyarakat terhadap layanan jasa
keuangan syariah. Sistem keuangan syariah kita menjadi salah satu sistem
terbaik dan terlengkap yang diakui secara internasional. Per Juni 2015,
industri perbankan syariah terdiri dari 12 Bank Umum Syariah, 22 Unit
Usaha Syariah yang dimiliki oleh Bank Umum Konvensional dan 162
BPRS dengan total aset sebesar Rp. 273,494 Triliun dengan pangsa pasar
4,61%. Khusus untuk wilayah Provinsi DKI Jakarta, total aset gross,
pembiayaan, dan Dana Pihak Ketiga (BUS dan UUS) masing-masing
sebesar Rp. 201,397 Triliun, Rp. 85,410 Triliun dan Rp. 110,509 Triliun.

Pada akhir tahun 2013, fungsi pengaturan dan pengawasan
perbankan berpindah dari Bank Indonesia ke Otoritas Jasa Keuangan.
Maka pengawasan dan pengaturan perbankan syariah juga beralih ke OJK.
OJK selaku otoritas sektor jasa keuangan terus menyempurnakan visi dan
strategi kebijakan pengembangan sektor keuangan syariah yang telah
tertuang dalam Roadmap Perbankan Syariah Indonesia 2015-2019 yang

dilaunching pada Pasar Rakyat Syariah 2014. Roadmap ini diharapkan
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menjadi panduan arah pengembangan yang berisi insiatif-inisiatif strategis
untuk mencapai sasaran pengembangan yang ditetapkan.®’
2. Tujuan Dan Fungsi Perbankan Syariah Di Indonesia
Tujuan dari perbankan syariah adalah menunjang pelaksanaan
pembangunan nasional (Pasal 2 dan Pasal 3). Fungsi dari perbankan
syariah, selain melakukan fungsi penghimpunan dan penyaluran dana
masyarakat, juga melakukan fungsi sosial yaitu (1) dalam bentuk lembaga
baitul maal yang menerima dana zakat, infak, sedekah, hibah dan lainnya
untuk disalurkan ke organisasi pengelola zakat, dan (2) dalam bentul
lembaga keuangan syariah penerima wakaf uang yang menerima wakaf
uang dan menyalurkannya ke pengelola (nazhir) yang ditunjuk (Pasal 4).%®
3. Dasar Hukum Perbankan Syariah Indonesia
Bank Syariah di Indonesia mendapat pijakan kokoh setelah adanya
deregulasi sektor perbankan pada tahun 1983. Hal tersebut berlangsung
hingga tahun 1988 dimana pemerintah mengeluarkan pakto 1988 yang
memperkenankan berdirinya bank-bank baru.
Kemudian posisi perbankan syariah semakin pasti setelah disahkan
UU Perbankan No. 7 Tahun 1992 dimana bank diberikan kebebasan untuk
menentukan jenis imbalan yang akan diambil dari nasabahnya baik bunga

ataupun keuntungan bagi hasil.

Shttp://www.ojk.go.id/id/kanal/syariah/tentang-syariah/Pages/Sejarah-Perbankan-Syariah.aspx
Diakses Pada Selasa, 30 Mei 2017, Pukul 10.34.

%8 www.bi.qgo.id/id/perbankan/syariah/Documents/Iktisar uu 21 2008.pdf Diakses Pada Selasa,
30 Mei 2017 Pukul 11.04.
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Setelah itu terbit PP No. 72 Tahun 1992 tentang bank bagi hasil
yang secara tegas memberikan batasan bahwa “Bank bagi hasil tidak boleh
melakukan kegiatan usaha yang tidak berdasarkan prinsip bagi hasil
(bunga), sebaliknya pula Bank yang kegiatan usahanya tidak berdasarkan
bagi hasil tidak diperkenankan melakukan kegiatan usaha berdasarkan
prinsip bagi hasil” (pasal 6). Lalu pada tahun 1998 disahkan UU No. 10
Tahun 1998 tentang Perbankan yang membuka kesempatan bagi siapa saja
yang akan mendirikan Perbankan Syariah atau ingin mengkonversi dari
sistem konvensional menjadi sistem Syariah. UU No. 10 Tahun 1998
sekaligus menghapus pasal 6 pada PP No. 72 Tahun 1992 yang melarang
dual sistem.

Untuk menjalankan UU tersebut selanjutnya dikeluarkan Surat
Keputusan Direksi Bank Indonesia tentang Bank Umum dan Bank
Perkreditan Rakyat Tahun 1999 dilengkapi Bank Umum Berdasarkan
Prinsip Syariah dan Bank Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah
yang diatur dalam Surat Keputusan Direksi Bank Indonesia No.
32/34/KEP/DIR tgl 12 Mei 1999.

Dasar-dasar hukum positif inilah yang dijadikan pijakan bagi Bank
Islam di Indonesia dalam mengembangkan produk-produk dan

operasionalnya.*®

> Muhammad, Manajemen Bank, 76.
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4. Undang-undang

1.

3.

4.

Undang-undang No. 10 Tahun 1998 tentang Perubahan atas Undang-
Undang No. 7 Tahun 1992 tentang Perbankan.

Undang-undang No. 3 Tahun 2004 tentang Perubahan atas Undang-
Undang No. 23 Tahun 1999 tentang Perbankan.

Undang-Undang No. 21 Tahun 2008 tentang Perbankan Syariah.

Undang-Undang No. 21 Tahun 2011 tentang Otoritas Jasa Keuangan.

5. Peraturan Bank Indonesia

1.

Peraturan Bank Indonesia No. 8/25/PBI/2006 tentang Perubahan atas
Peraturan Bank Indonesia No. 6/17/PB1/2004 tentang Bank
Perkreditan Rakyat Berdasarkan Prinsip Syariah.

Peraturan Bank Indonesia No. 9/7/PBI/2007 tentang Perubahan atas
Peraturan Bank Indonesia No. 8/3/PBI1/2007 tentang Perubahan
Kegiatan Usaha Bank Umum Konvensional Menjadi Bank Umum
Yang Melaksanakan Kegiatan Usaha Berdasarkan Prinsip Syariah Dan
Pembukaan Kantor Bank Yang Melaksanakan Kegiatan Usaha
Berdasarkan Prinsip Syariah Oleh Bank Umum Konvensional.
Peraturan Bank Indonesia No. 10/17/PBI1/2008 Tentang Produk Bank
Syariah dan Unit Usaha Syariah.

Peraturan Bank Indonesia No. 11/23/PBI/2009 Tentang Bank

Pembiayaan Rakyat Syariah.
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5. Peraturan Bank Indonesia No. 15/13/PBI1/2013 Tentang Perubahan atas
Peraturan Bank Indonesia No. 11/3/PBI1/2009 tentang Bank Umum
Syariah.

6. Peraturan Bank Indonesia No. 15/14/PBI/2013 Tentang Perubahan atas
Peraturan Bank Indonesia No. 11/10/PBI/2009 Tentang Unit Usaha
Syariah.

6. Surat Edaran Bank Indonesia

1. Surat Edaran Bank Indonesia No. 14/33/DpbS tanggal 27 November
2012 perihal Penerapan Kebijakan Produk Pembiayaan Kepemilikan
Rumah dan Pembiayaan Kendaraan Bermotor bagi Bank Umum
Syariah dan Unit Usaha Syariah.

2. Surat Edaran Bank Indonesia No. 15/8/DpbS tanggal 27 Maret 2013
perihal Pembukaan Jaringan Kantor Bank Umum Syariah dan Unit
Usaha Syariah Berdasarkan Modal Inti.

3. Surat Edaran Bank Indonesia No. 15/44/DpbS tanggal 22 Oktober
2013 perihal Fasilitas Pendanaan Jangka Pendek Syariah Bagi Bank
Umum Syariah.

4. Surat Edaran Bank Indonesia No. 15/51/DpbS tanggal 30 Desember
2013 perihal Perubahan atas Surat Edaran Bank Indonesia No.

11/28/DpbS tanggal 5 Oktober 2009 perihal Unit Usaha Syariah.
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5. Surat Edaran Bank Indonesia No. 15/50/DpbS tanggal 30 Desember
2013 perihal Perubahan atas Surat Edaran Bank Indonesia No.
11/9/DpbS tanggal 7 April 2009 perihal Bank Umum Syariah.®

7. Daftar Perbankan Syariah Indonesia (BUS dan UUS)

a. Daftar Bank Umum Syariah di Indonesia

Tabel 3.1
Jaringan Kantor Individual Perbankan Syariah — SPS Desember 2015

KPO/KC | KCP/UPS KK
Kelompok Bank

HOO/BO | SBO/SSU CO

Bank Umum Syariah 450 1.340 200

1 | PT. Bank Muamalat Indonesia 84 254 98
2 | PT. Bank Victoria Syariah 9 5 -
3 | PT. Bank BRISyariah 50 206 12
4 | PT. Bank Jabar Banten Syariah 9 56 1
5 | PT. Bank BNI Syariah 68 165 18
6 | PT. Bank Syariah Mandiri 137 510 65
7 | PT. Bank Mega Syariah 35 122 -
8 | PT. Bank Panin Syariah 9 5 1

% \www.ojk.go.id
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9 | PT. Bank Syariah Bukopin 12 7 4
10 | PT. BCA Syariah 10 6 1
11 | PT. Maybank Syariah Indonesia 1

PT. Bank Tabungan Pensiunan
12 26 4 -

Nasional Syariah

Sumber : Data SPS Otoritas Jasa Keuangan

b. Daftar Unit Usaha Syariah di Indonesia

Tabel 3.2
Jaringan Kantor Unit Usaha Syariah — SPS Desember 2015

Tbk.

Unit Usaha Syariah 138 129 44
1 | PT Bank Danamon Indonesia, Thk 12 2 -
2 | PT Bank Permata, Tbhk 11 2 1
3 | PT Bank Internasional Indonesia, Tbk 7 1 -
4 | PT Bank CIMB Niaga, Tbk 10 -
5 | PT Bank OCBC NISP, Tbk 10 -
6 | PT Bank Sinarmas 27 2 10

PT Bank Tabungan Negara (Persero),

7 21 20 6




8 | PT BPD DKI 12
9 | PT BPD Daerah Istimewa Yogyakarta 3
10 | PT BPD Jawa Tengah 6
11 | PT BPD Jawa Timur, Tbk 7
12 | PT Bank Aceh 15
13 | PT BPD Sumatera Utara 17
14 | PT BPD Jambi -
15 | PT BPD Sumatera Barat 6
16 | PT BPD Riau dan Kepulauan Riau 4
PT BPD Sumatera Selatan dan Bangka
17 1
Belitung
18 | PT BPD Kalimantan Selatan 9
19 | PT BPD Kalimantan Barat 2
20 | PD BPD Kalimantan Timur 13
ot PT BPD Sulawesi Selatan dan Sulawesi

Barat
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22 | PT BPD Nusa Tenggara Barat 2 7 1
Bank Pembiayaan Rakyat Syariah 104 -1 179
TOTAL 692 | 1.469 | 423

Sumber : Data SPS Otoritas Jasa Keuangan

Keterangan:

- KP = Kantor Pusat

- UUS = Unit Usaha Syariah

- KPO = Kantor Pusat Operasional

- KC = Kantor Cabang

- KCP/UPS = Kantor Cabang Pembantu/ Unit Pelayanan Syariah

- KK = Kantor Kas

- Tidak termasuk Layanan Syariah

B. PENYAJIAN DATA
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Pada penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis

penelitian data time series. Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh data

terkait variabel penelitian. Sampel yang diambil dalam penelitian ini adalah

data tahun 2013 sampai dengan tahun 2015.
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Tabel 3.3
Data KAP (Kualitas Aktiva Produktif), BOPO (Beban
Operasional dan Pendapatan Operasional), FDR (Financing to
Deposit Ratio) dan NOM (Net Operating Margin) Perbankan Syariah
di Indonesia Per Januari 2013-Desember 2015
(Dalam Milliyar Rupiah)

BULAN KAP BOPO FDR NOM
Januari-2013 96.92 76.60 117.65 2.34
Februari-2013 96.65 76.68 118.42 2.22

Maret-2013 96.61 81.64 121.50 2.29
April-2013 96.66 76.32 120.05 2.25
Mei-2013 96.54 81.50 119.88 2.02
Juni-2013 96.78 79.86 121.71 2.05
Juli-2013 96.91 75.68 119.86 2.23
Agustus-2013 96.59 83.30 119.36 1.77
September-2013 96.80 81.52 121.05 1.46
Oktober-2013 96.64 84.11 120.24 1.55
November-2013 96.50 83.88 121.46 1.49
Desember-2013 96.50 83.88 121.46 1.49
Januari-2014 96.40 89.25 94.94 1.45
Februari-2014 96.09 89.22 97.77 0.87
Maret-2014 95.98 90.91 98.11 1.38
April-2014 95.77 84.50 95.50 1.45




Mei-2014 95.68 76.49 93.55 1.54
Juni-2014 95.87 70.82 95.21 1.64
Juli-2014 95.54 79.29 94.02 1.61
Agustus-2014 95.53 82.31 93.05 2.93
September-2014 95.29 85.70 93.90 2.22
Oktober-2014 94.85 76.96 93.90 2.68
November-2014 94.53 78.22 89.91 2.92
Desember-2014 95.22 81.32 86.66 0.15
Januari-2015 5.75 94.80 88.85 0.97
Februari-2015 6.21 92.72 88.24 1.05
Maret-2015 5.96 95.59 88.18 0.82
April-2015 5.97 96.35 88.70 0.76
Mei-2015 5.99 96.36 89.14 0.63
Juni-2015 6.20 97.20 92.31 0.50
Juli-2015 6.07 97.23 89.29 0.50
Agustus-2015 6.28 97.22 89.84 0.49
September-2015 6.19 97.10 89.80 0.47
Oktober-2015 6.32 96.86 89.41 0.50
November-2015 6.19 97.03 89.09 0.50
Desember-2015 5.01 96.03 90.55 0.54

Sumber: Data diolah
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C. ANALISIS dan PENGUJIAN HIPOTESIS
1. Uji Asumsi Klasik
a. Uji Multikolinieritas
Uji mutikoneritas bertujuan untuk mengetahui apakah pada
model regresi ditemukan adanya korelasi antara variabel independen.
Jika terjadi korelasi, maka dapat masalah multikolineritas yang harus
di atasi. Model regresi yang baik seharusnya tidak terjadi korelasi
antara variable bebas. Jika variabel bebas saling berkorelasi, maka
variabel-variabel tidak orthogonal. Variabel orthogonal adalah
variabel bebas sama dengan nol. Untuk mendeteksi ada atau tidaknya
multikolineritas didalam model regresi adalah sebagai berikut:
1. Nilai tolerance
2. Variance inflation factor
Kriteria pengujian multikolinieritas diukur berdasarkan nilai
tolerance lebih dari 0,10 dan VIF kurang dari 10. Hasil pengujian
multikolinieritas dengan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 3.4
Uji Multikolinieritas

Coefficients?

Collinearity
Statistics
Model Tolerance | VIF
1 (Constant)
KAP ,218 4,598
BOPO ,238 4,205
FDR ,620 1,612

a. Dependent Variable: NOM
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Sumber: data diolah
Dari hasil pengujian di atas diperoleh nilai tolerance
variabel > 0.10 dan nilai VIF semua variabel < 10, maka dapat
disimpulkan bahwa dalam penelitian ini tidak terdapat
multikolinieritas antara variabel bebas dalam model regresi.
b. Uji Heteroskedastisitas

Uji  heteroskedastisitas adalah keadaan dimana terjadi
ketidaksamaan varian dari residual untuk semua pengamatan pada
model regresi. Uji heteroskedatisitas digunakan untuk mengetahui ada
atau tidaknya ketidaksamaan varian dari residual pada model regresi.
Prasyarat yang harus di penuhi dalam model regresi adalah tidak
adanya gejala heteroskedastisitas.

Untuk mendeteksi adanya heteroskedastisitas dilihat dengan
melihat ada tidaknya pola tertentu pada grafik scatterplot, dimana
sumbu X adalah Y yang telah di prediksi dan sumbu X adalah residual
(Y prediksi — Y sesungguhnya yang telah di studentized). Pengujian

heteroskedastisitas dengan SPSS adalah sebagai berikut:
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Gambar 3.1

Uji heteroskedastisitas

Scatterplot
Dependent Variable: NOM

(=]
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Regression Standardized Predicted Value

Sumber: data diolah

Dari hasil pengujian di atas dapat dilihat pada grafik
Scatterplot, titik menyebar secara rata dan tidak berkumpul pada suatu
tempat. Hal ini dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam
penelitian ini tidak terjadi masalah heteroskedastisitas.
Uji Autokorelasi

Pengujian autokorelasi bertujuan untuk mengetahui apakah ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada data observasi satu
pengamatan ke pengamatan lainnya dalam model regresi linier. Model
regresi yang baik adalah tidak ada korelasi. Problem autokorelasi
sering ditemukan pada penelitian yang menggunakan time series. Ada
beberapa yang dapat digunakan untuk mendeteksi ada atau tidaknya
problem autokorelasi pada model regresi yaitu dengan melakukan uji

statistik Durbin-Watson.
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Metode pengujian yang sering digunakan adalah dengan uji
Durbin-Watson (uji DW) dengan ketentuan sebagai berikut:
1. Apabiladu < DW < 4 —du, berarti tidak ada masalah auto korelasi.
2. Biladl < DW < du atau 4 — du > DW > 4 — dI, maka tidak ada

kesimpulan yang dapat diambil.

3. Bila DW < dl, maka terjadi autokorelasi positif.
4. BilaDW >4 —dIl, maka terjadi autokorelasi negatif.

Pengujian autokorelasi dengan SPSS adalah sebagai berikut:

Tabel 3.5
Uji Durbin - Watson

Model Summary®

Model Durbin-Watson
1 1,836
a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO, KAP

b. Dependent Variable: NOM
Sumber: data diolah

Dari hasil pengujian di atas diperoleh nilai DW 1.836. Dalam
penelitian ini menggunakan tiga variabel bebas dengan jumlah sampel
36, nilai du ialah 1.653. Karena nilai DW berada diantara Du < dw <
4-du atau 1.653 < 1.836 < 4-1.653, maka dapat disimpulkan model
regresi dalam penelitian ini tidak terjadi autokorelasi.
. Uji Normalitas

Uji normalitas digunakan untuk mengetahui apakah residual
data dari model regresi linier memiliki distribusi normal ataukah tidak.

Jika residual data tidak terdistribusi normal maka dapat disimpulkan
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statistik tidak valid. Salah satu cara mendeteksi apakah residual data
berdistribusi normal ataukah tidak yaitu dengan melihat grafik normal
probability plot, yaitu jika titik-titik plot berada di sekitar garis
diagonal dan tidak melebar dari garis diagonal, maka dapat
disimpulkan data tersebut berdistribusi normal.

Berikut adalah hasil uji normalitas data dengan menggunakan
SPSS:

Gambar 3.2
Uji Normalitas

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: NOM

0,5

0,5

0,44

Expected Cum Prob

00

Observed Cum Prob

Sumber: data diolah
Dari hasil pengujian di atas dapat dilihat pada grafik probability
plot bahwa titik-titik tidak menyebar di sekitar garis diagonal. Hal
tersebut dapat disimpulkan bahwa model regresi dalam penelitian ini
berdistribusi normal.
2. Analisis Regresi Linier Berganda
Metode analisis linier berganda bertujuan menghitung besarnya

pengaruh dua atau lebih variabel bebas terhadap satu variabel terikat dan
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memprediksi variabel terikat dengan menggunakan dua atau lebih variabel
bebas. Hasil perhitungan regresi linier berganda antara KAP/Kualitas
Aktiva Produktif (X;), BOPO/Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional (X;), dan FDR/Financing to Deposit Ratio (X3) terhadap

NOM/Net Operating Margin (Y) dengan aplikasi SPSS adalah sebagai

berikut:
Tabel 3.6
Persamaan Regresi Linier Berganda
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients

Model B Std. Error Beta T Sig.
(Constant) 5,460 2,201 2,481 ,019
KAP ,003 ,004 ,186 ,798 431
BOPO -,054 ,021 -,575 -2,584 ,015
FDR ,004 ,008 ,077 ,560 579

a. Dependent Variable: NOM

Sumber: data diolah
Dari hasil pengujian di atas dapat dilihat bahwa persamaan model

regresi linier berganda adalah:

Y =5,460 + 0,003X; +-0,054X; + 0,004X3+ ¢

Hasil dari persamaan regresi berganda di atas dapat memberikan
pengertian bahwa:
a. Nilai konstanta sebesar 5,460 menyatakan bahwa jika nilai KAP,

BOPO dan FDR (tetap), maka nilai NOM adalah sebesar 5,460.
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b. Nilai p; sebesar 0,003 menyatakan bahwa jika KAP mengalami
kenaikan satu satuan, maka akan mengakibatkan kenaikan pada NOM
sebesar 0,003 dengan asumsi nilai variabel lain tetap.

c. Nilai B, sebesar -0,054 menyatakan bahwa jika BOPO mengalami
kenaikan satu satuan, maka akan mengakibatkan penurunan pada
NOM sebesar -0,054 dengan asumsi nilai variabel lain tetap,
asumsinya jika BOPO (Beban Operasional dan Pendapatan
Operasional) naik, maka hal ini akan menyebabkan NOM (Net
Operating Margin) Perbankan Syariah di Indonesia akan mengalami
penurunan.

d. Nilai p3 sebesar 0,004 menyatakan bahwa jika FDR mengalami
kenaikan satu satuan, maka akan mengakibatkan kenaikan pada NOM
sebesar 0,004 dengan asumsi nilai variabel lain tetap.

3. Uji Koefisien Determinasi (R?)

Uji koefisien determinasi digunakan untuk mengukur seberapa jauh
kemampuan model dalam menerangkan variasi dependen. Nilai koefisien
determinasi adalah antara nol dan satu. Koefisien determinasi tersebut
ditunjukkan dengan nilai Adjusted R Square pada tabel berikut:

Tabel 3.7

Uji koefisien determinasi (R?)
Model Summary”

R Adjusted R Std. Error of the
Model R Square Square Estimate
1 ,790° ,624 ,589 ,49620

a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO, KAP
b. Dependent Variable: NOM
Sumber: data diolah
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Berdasarkan uji koefisien determinasi tabel di atas, nilai adjusted R
Square adalah 0,589. Hal ini berarti NOM dapat dipengaruhi oleh KAP,
BOPO, dan FDR adalah sebesar 58,9 %,dan sisanya sebesar 41,1%

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dijelaskan dalam penelitian ini.

4. Uji Hipotesis
a. Analisis Uji F (Simultan)

Uji F digunakan untuk mengetahui apakah semua variabel
independen yang dimasukkan dalam model regresi mempunyai
pengaruh secara simultan (bersama-sama) terhadap variabel dependen

ataukah tidak. Berikut adalah hasil uji F dengan menggunakan SPSS:

Tabel 3.8
Uji F NOM
ANOVA"
Sum of Mean
Model Squares Df | Square F Sig.
1 Regression 13,069 3| 4,356| 17,693 ,000°
Residual 7,879 32 ,246
Total 20,948 35

a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO, KAP
b. Dependent Variable: NOM
Sumber: data diolah
Berdasarkan uji F di atas, dapat dilihat bahwa :
1. Nilai signifikan yang dihasilkan ialah 0,000, Karena nilai signifikansi
di bawah 0,05, maka Ha; diterima yang berbunyi ada pengaruh KAP
(Kualitas Aktiva Produktif), BOPO (Beban Operasional dan

Pendapatan Operasional) dan FDR (Financing to Deposit Ratio)



68

terhadap NOM (Net Operating Margin) Perbankan Syariah di
Indonesia. Sehingga dapat dikatakan bahwa KAP (Kualitas Aktiva
Produktif), BOPO (Beban Operasional dan Pendapatan Operasional)
dan FDR (Financing to Deposit Ratio) secara bersama-sama
berpengaruh terhadap NOM (Net Operating Margin).

2. Berdasarkan Nilai F hitung yang diperoleh adalah 17,693. Rumus
mencari F tabel adalah (k ; n — k).*
Keterangan :
n = jumlah responden atau sampel penelitian
k = jumlah variabel independen atau bebas
Dalam penelitian ini menggunakan tiga variabel bebas dengan jumlah
sampel 36, maka (3 ; 36-3) = (3; 33). Angka ini kemudian kita jadikan
acuan untuk mengetahui nilai F tabel pada distribusi nilai F tabel
statistik.
Diketahui nilai F tabel adalah 2,89. Karena F hitung (17,693) > F tabel
(2,89) maka dapat dinyatakan bahwa Hg ditolak, artinya semua
variabel bebas secara bersama-sama merupakan variabel penjelas yang
signifikan terhadap variabel terikat.

b. Analisis Uji t (Parsial)

Uji t digunakan untuk mengetahui secara individual pengaruh

satu variabel independen terhadap variabel dependen. Berikut adalah

hasil uji t dengan menggunakan SPSS:

81 http://www.spssindonesia.com/2016/08/cara-melakukan-uji-f-simultan-dalam.html Diakses
Pada Kamis, 08 Juni 2017, Pukul 11.43.
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Tabel 3.9
Uji t NOM
Coefficients?

Standardized
Unstandardized Coefficients | Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
(Constant) 5,460 2,201 2,481 ,019
KAP ,003 ,004 ,186| ,798 431
BOPO -,054 ,021 -575| -2,584| ,015
FDR ,004 ,008 077,560 ,579

a. Dependent Variable: NOM

Sumber: data diolah

1. Penentuan keputusan berdasarkan nilai signifikansi, berdasarkan hasil

uji t di atas, dapat dijelaskan sebagai berikut:

a.

Nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel KAP adalah
sebesar 0,431. Karena nilai signifikansi di atas 0,05, maka Ha,
yang menyatakan bahwa KAP berpengaruh terhadap NOM ditolak.
Sehingga dapat dikatakan bahwa KAP tidak berpengaruh terhadap
NOM.

Nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel BOPO adalah
sebesar 0,015. Karena nilai signifikansi di bawah 0,05, maka Has
yang menyatakan bahwa BOPO berpengaruh terhadap NOM
diterima. Sehingga dapat dikatakan bahwa BOPO berpengaruh
terhadap NOM.

Nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel FDR adalah

sebesar 0,579. Karena nilai signifikansi di atas 0,05, maka Has



70

yang menyatakan bahwa FDR berpengaruh terhadap NOM ditolak.
Sehingga dapat dikatakan bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap
NOM.

d. Dari uji t tersebut variabel yang paling dominan adalah FDR
dengan nilai signifikansi 0,579 dan variabel yang paling tidak
dominan adalah BOPO dengan nilai signifikansi 0,015.

2. Penentuan keputusan berdasarkan Nilai t hitung dan t tabel.

Rumus mencari t tabel adalah (t= tingkat kepercayaan dibagi 2 ;

jumlah responden dikurangi jumlah variabel bebas dikurangi 1) atau

(0/2 ; n—k-1). Maka t tabel=0,05/2 ; 36-3-1

t tabel= 0,025 ; 32

t tabel= angka 0,025 ; 32 kemudian dicari pada nilai distribusi t tabel

maka ditemukan nilai t tabel sebesar 2,03693.

a. Nilai t hitung variabel KAP (Kualitas Aktiva Produktif) adalah
0,798.

Karena t hitung (0,798) < t tabel (2,03693) maka dapat dinyatakan
bahwa Hy diterima, artinya KAP (Kualitas Aktiva Produktif) tidak
berpengaruh terhadap NOM (Net Operating Margin).

b. Nilai t hitung variabel BOPO(Beban Operasional dan Pendapatan
Operasional) adalah -2,584.

Karena t hitung (-2,584) < t tabel (2,03693) maka dapat

dinyatakan bahwa Hy diterima, artinya BOPO(Beban Operasional
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dan Pendapatan Operasional) tidak berpengaruh terhadap NOM
(Net Operating Margin).

c. Nilai t hitung variabel FDR(Financing to Deposit Ratio) adalah
0,560.
Karena t hitung (0,560) < t tabel (2,03693) maka dapat dinyatakan
bahwa H, diterima, artinya FDR(Financing to Deposit Ratio) tidak

berpengaruh terhadap NOM (Net Operating Margin).

D. PEMBAHASAN
1. Analisis dan Interpretasi Secara Simultan

Berdasarkan hasil uji F dapat dilihat bahwa KAP (Kualitas Aktiva
Produktif), BOPO (Beban Operasional dan Pendapatan Operasional), dan
FDR (Financing to Deposit Ratio) berpengaruh signifikan terhadap NOM
(Net Operating Margin). Hal tersebut terbukti dengan hasil perhitungan
SPSS, dimana nilai signifikansi menunjukkan 0,000 < 0,05, dan F hitung
(17,693) > F tabel (2,89). Maka dapat dinyatakan bahwa Hy ditolak,
artinya semua variabel bebas secara bersama-sama merupakan variabel
penjelas yang signifikan terhadap variabel terikat.

Ha; diterima, hal ini menunjukkan bahwa ada pengaruh secara
simultan antara KAP (Kualitas Aktiva Produktif), BOPO (Beban
Operasional dan Pendapatan Operasional), dan FDR (Financing to Deposit
Ratio) berpengaruh signifikan terhadap NOM (Net Operating Margin)

Perbankan Syariah di Indonesia.
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Berdasarkan analisis dan interpretasi di atas dapat dikatakan bahwa
KAP (Kualitas Aktiva Produktif), BOPO (Beban Operasional dan
Pendapatan Operasional), dan FDR (Financing to Deposit Ratio)
berpengaruh signifikan terhadap NOM (Net Operating Margin).

Besarnya pengarun KAP (Kualitas Aktiva Produktif), BOPO
(Beban Operasional dan Pendapatan Operasional), dan FDR (Financing to
Deposit Ratio) berpengaruh signifikan terhadap NOM (Net Operating
Margin) ialah sebesar 58,9% dari hasil Uji Koefisien Determinasi NOM
(Net Operating Margin) lihat (Tabel 3.13) terhadap perubahan NOM (Net
Operating Margin) Perbankan Syariah di Indonesia. Sisanya sebesar
41,1% ialah dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang tidak ada dalam
penelitian ini. Nilai pengaruh tersebut sangat kecil, hal tersebut karena
dalam penelitian ini hanya memasukkan 3 variabel yaitu KAP (Kualitas
Aktiva Produktif), BOPO (Beban Operasional dan Pendapatan
Operasional), dan FDR (Financing to Deposit Ratio), sedangkan variabel
yang dapat mempengaruhi NOM NOM (Net Operating Margin) tidak
hanya itu saja, masih banyak rasio lainnya seperti CAR (Capital Adequacy
Ratio), DPK (Dana Pihak Ketiga), dan lain sebagainya. Selain itu yang
mempengaruhi NOM (Net Operating Margin) Perbankan Syariah tidak

hanya dari faktor eksternal saja melainkan dari faktor internal juga.
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2. Analisis dan Interpretasi Secara Parsial
a. Kap Terhadap NOM

Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa KAP tidak berpengaruh
terhadap NOM. Hal tersebut terbukti dengan hasil perhitungan SPSS,
dimana nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel KAP adalah
sebesar 0,431. Karena nilai signifikansi di atas 0,05, maka Ha, yang
berbunyi bahwa ada pengaruh antara KAP terhadap NOM Perbankan
Syariah di Indonesia ditolak dan HO, yang berbunyi tidak ada pengaruh
antara KAP terhadap NOM Perbankan Syariah di Indonesia diterima.

Berdasarkan analisis dan interpretasi di atas dapat dikatakan
bahwa KAP secara parsial tidak berpengaruh terhadap NOM.

b. BOPO Terhadap NOM

Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa BOPO berpengaruh
terhadap NOM. Hal tersebut terbukti dengan hasil perhitungan SPSS,
dimana nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel BOPO adalah
sebesar 0,015. Karena nilai signifikansi di bawah 0,05, maka Hasz yang
berbunyi bahwa ada pengaruh antara BOPO terhadap NOM Perbankan
Syariah di Indonesia diterima dan HO; yang berbunyi tidak ada
pengaruh antara BOPO terhadap NOM Perbankan Syariah di Indonesia
ditolak. Berdasarkan analisis dan interpretasi di atas dapat dikatakan
bahwa BOPO secara parsial berpengaruh terhadap NOM.

BOPO seringkali menjadi rasio utama dalam melihat efisiensi

operasional suatu bank. Makin tinggi biaya operasional, makin tinggi
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tingkat Net Operating Margin yang harus ditetapkan oleh bank.
Apabila bank dapat meningkatkan efisiensi operasional nya, maka
spread atau marjin dapat juga ditekan atau dikurangi. Rasio ini
digunakan untuk mengukur perbandingan biaya operasi/biaya
intermediasi terhadap pendapatan operasi yang diperoleh bank.
Semakin kecil angka rasio BO/PO, maka semakin baik kondisi bank
tersebut. Rasio ini digunakan untuk mengukur perbandingan biaya
operasi/biaya intermediasi terhadap pendapatan operasi yang diperoleh
bank. Semakin kecil angka rasio BO/PO, maka semakin baik kondisi
bank tersebut.?
c. FDR Terhadap NOM

Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa FDR tidak berpengaruh
terhadap NOM. Hal tersebut terbukti dengan hasil perhitungan SPSS,
dimana nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel FDR adalah
sebesar 0,579. Karena nilai signifikansi di atas 0,05, maka Has yang
berbunyi bahwa ada pengaruh antara FDR terhadap NOM Perbankan
Syariah di Indonesia ditolak dan HO; yang berbunyi tidak ada
pengaruh antara FDR terhadap NOM Perbankan Syariah di Indonesia
diterima.

berdasarkan analisis dan interpretasi di atas dapat dikatakan

bahwa FDR secara parsial tidak berpengaruh terhadap NOM.

82 https://danzoo46.wordpress.com/pengenalan-rasio-keuangan-bank/ diakses pada jum’at, 05 Mei
2017 jam 02.04 WIB
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3. Analisis dan Interpretasi Variabel Yang Lebih Berpengaruh
Berdasarkan nilai signifikansi dari hasil uji t yang peneliti peroleh,
yaitu:
a. KAP:0,431>0,05
b. BOPO : 0,015 < 0,05
c. FDR:0,579>0,05
Maka dapat dilihat bahwa diantara tiga variabel bebas, variabel
yang lebih berpengaruh terhadap NOM adalah variabel BOPO. Hal
tersebut terbukti dengan hasil perhitungan SPSS, dimana nilai signifikansi
yang dihasilkan untuk variabel BOPO adalah sebesar 0,015 < 0,05.
Semakin tinggi BOPO maka semakin kecil ROA, yang berarti
mencerminkan kurangnya kemampuan bank dalam menekan biaya
operasional dan meningkatkan pendapatan operasionalnya yang dapat
menimbulkan kerugian karena bank kurang efisien dalam mengelola
usahanya, sehingga kinerja keuangan bank menurun.®® Semakin kecil rasio
BOPO berarti semakin efisien biaya operasional yang dikeluarkan bank
yang bersangkutan maka kemungkinan suatu bank dalam kondisi

bermasalah semakin kecil sehingga kinerja keuangan bank semakin baik.

8 SE. Intern BI, 2004.



BAB IV

PENUTUP

A. KESIMPULAN
Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan mengenai Pengaruh KAP

(Kualitas Aktiva Produktif), BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan

Operasional), dan FDR (Financing to Deposit Ratio) terhadap NOM (Net

Operating Margin) Perbankan Syariah di Indonesia periode 2013 — 2015,

maka penulis menarik kesimpulan sebagai berikut:

1. Berdasarkan hasil pengujian secara simultan (bersama-sama) yang
menunjukkan nilai signifikansi di bawah 0,05, yaitu sebesar 0,000 dengan
tingkat pengaruh sebesar 58,9%. Hal tersebut dapat disimpulkan bahwa
KAP (Kualitas Aktiva Produktif), BOPO (Beban Operasional dan
Pendapatan Operasional), dan FDR (Financing to Deposit Ratio)
berpengaruh signifikan terhadap NOM (Net Operating Margin) Perbankan
Syariah di Indonesia.

2. Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa KAP tidak berpengaruh terhadap
NOM. Hal tersebut terbukti dengan hasil perhitungan SPSS, dimana nilai
signifikansi yang dihasilkan untuk variabel KAP adalah sebesar 0,431.
Karena nilai signifikansi di atas 0,05, maka Ha, yang berbunyi bahwa ada
pengaruh antara KAP terhadap NOM Perbankan Syariah di Indonesia
ditolak dan HO, yang berbunyi tidak ada pengaruh antara KAP terhadap

NOM Perbankan Syariah di Indonesia diterima.
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3. Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa BOPO berpengaruh terhadap
NOM. Hal tersebut terbukti dengan hasil perhitungan SPSS, dimana
nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel BOPO adalah sebesar
0,015. Karena nilai signifikansi di bawah 0,05, maka Has yang
berbunyi bahwa ada pengaruh antara BOPO terhadap NOM Perbankan
Syariah di Indonesia diterima dan HO3; yang berbunyi tidak ada
pengaruh antara BOPO terhadap NOM Perbankan Syariah di Indonesia
ditolak.

4. Berdasarkan uji t dapat dilihat bahwa FDR tidak berpengaruh terhadap
NOM. Hal tersebut terbukti dengan hasil perhitungan SPSS, dimana
nilai signifikansi yang dihasilkan untuk variabel FDR adalah sebesar
0,579. Karena nilai signifikansi di atas 0,05, maka Haz yang berbunyi
bahwa ada pengaruh antara FDR terhadap NOM Perbankan Syariah di
Indonesia ditolak dan HO3 yang berbunyi tidak ada pengaruh antara
FDR terhadap NOM Perbankan Syariah di Indonesia diterima.

5. Berdasarkan nilai signifikansi dari hasil uji t yang peneliti peroleh,
yaitu:

a. KAP:0,431>0,05

b. BOPO:0,015<0,05

c. FDR:0,579>0,05

Maka dapat dilihat bahwa diantara tiga variabel bebas, variabel yang

berpengaruh terhadap NOM adalah variabel BOPO. Hal tersebut terbukti
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dengan hasil perhitungan SPSS, dimana nilai signifikansi yang dihasilkan

untuk variabel BOPO adalah sebesar 0,015 < 0,05.

. SARAN

Berdasarkan kesimpulan dari hasil penelitian tentang Pengaruh KAP
(Kualitas Aktiva Produktif), BOPO (Biaya Operasional dan Pendapatan
Operasional), dan FDR (Financing to Deposit Ratio) terhadap NOM (Net
Operating Margin) yang telah peneliti uraikan, maka saran bagi penelitian
selanjutnya dengan masalah yang serupa adalah:

1. Bagi peneliti selanjutnya, sebaiknya tidak hanya menggunakan variabel
bebas yang digunakan dalam penelitian ini, akan tetapi menggunakan
variabel lain yang mempengaruhi NOM (Net Operating Margin) seperti
DPK (Dana Pihak Ketiga), NPF (Non Performing Loan) dan lainnya.

2. Bank Syariah diharapkan untuk menambah kebijakan dalam hal

meningkatkan kinerjanya, khususnya NOM (Net Operating Margin) nya.
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Tabel 2.13 Kinerja Bank Umum Syariah
(Sharia Commercial Bank Performance)

2013
Indikator
Jan Feb Mar Apr Mei " Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des***)
CAR (%) 15,29 15,20 14,30 14,72 14,28 14,32 15,28 1471 14,19 12,45 12,23 12,23
-| Modal 15.021 15.054 15.166 15.349 15.520 15.871 16.266 16.084 16.140 16.247 16.329 16.329
| ATMR 98.263 99.059 106.040 104.299 108.680 110.961 106.476 109.354 113.722 130.446 133.473 133.473
KAP
APYD terhadap Aktiva Produktif (%) 96,92 96,65 96,61 96,66 96,54 96,78 96,91 96,59 96,80 96,64 96,50 96,50
~| apvD 3.839 4.253 4.469 4.492 4.868 4.554 4.380 4,913 4.457 4.967 5.298 5.298
- | Total Aktiva Produktif 124.603 126.927 131.835 134.625 140.817 141.317 141.541 144.145 139.412 147.760 151.143 151.143
Rentabilitas
NOM (%) 2,34 222 229 225 2,02 2,05 223 1,779 1,46 155 1,49 1,49
- | Pendapatan 2.559 2.491 2.627 2.653 2.445 2.545 2.830 2.297%) 1.924 2.091 2.050 2.050
- | Rata-rata Aktiva 109.385 112.146 114.875 117.890 121.117 124.112 126.978 129.429% 132.122 134.740 138.016 138.016
ROA (%) 214 1,92 1,95 1,94 1,58 1,65 157 154 1,43 1,48 1,43 1,43
- | Laba 3.076 2.777 2.878 2.891 2.411 2.543 2.423 2.402 2.247 2.334 2.282 2.282
- | Rata-Rata total aset 143.727 144.891 147.837 149.254 152.792 154.159 154.656 155.990 156.782 158.232 160.094 160.094
BOPO (%) 76,60 76,86 81,64 7632 8150 79.86 75.68 83.30 8152 8411 83,88 83,88
- | Biaya Operasional 726 1.447 2.439 3.077 4.243 5.072 5.464 7.845 8.527 10.387 11.151 11.151
- | Pendapatan 948 1.883 2.988 4.032 5.206 6.351 7.220 9.418 10.460 12.350 13.294 13.294
Likuiditas
Short Term Mistmach (%) 18,01 18,12 1877 2156 16,53 1673 16,12 17,03 16,32 16,21 16,61 16,61
- | Aktiva Jangka Pendek 18.416 19.040 20.579 23.919 18.511 19.466 19.181 19.932 19.844 19.552 20.155 20.155
- | Kewajiban Jangka 102.257 105.093 109.610 110.936 111.990 116.334 118.997 117.050 121.573 120.611 121.348 121.348
FOR (%) 117,65 118,42 121,50 120,05 119,88 121,71 119,867 119.36 121,05 120,24 121,46 121,46
- Pemblayaan 138.439 140.681 148.935 148.649 152.618 155.651 156.813" 159.573 163.521 164.740 167.687 167.687
- | Dana Pihak Keliga 117.666 118.795 122.585 123.825 127.311 127.885 130.834" 133.690 135.083 137.014 138.062 138.062




Tabel 2.13 Kinerja Bank Umum Syariah

. 2014
Indikator Jar? 5 — ) - 5 5
an Feb Mar Apr Mei 1. Juni Juli Agus Sep Okt Nov Des
CAR (%) 16,76 16,71 16,20 16,68 16,85 16,21 14.76 P 14.73 | 14,60 7 15,25 15.66* 15,74
-| Modal 19.591 18.999 19.033 19.372 | 15226,929| 18787, 615| 17,904 *'| 17,388 | 18.229 * 18.437 19.521 19.585
-| ATMR 116.878 113.693 117.508 116.124 90372,117| 115885,24(121,318 r) 118065,3| 124.823 * 120.871 124.626 124.405
KAP
APYD terhadap Aktiva Produktif (%) 96,40 96,09 95,98 95,77 95,68 95,87 95,54 95,53 95,29 94,85 94,53 95,22
- | APYD 5.426 5.896 6.141 6.664 8.719 7.606 9.354 8.456 9.064 9.480 10.180 10.055
- | Total Aktiva Produktif 150.617 | 150.784 | 152.871 | 157.506 | 201.906 | 184.055 | 209.785 | 189.286 | 192.582 | 184.207 | 186.032 | 210.371
Rentabilitas
NOM (%) 1,45 0,87 1,38 1,45 1,54 @ 1,64 1,61 2,93 2,22 2,68 2,92 | 2.92 *)
- | Pendapatan 2.069 1.256 2.001 2.147 2,672 2.874 2.838 5.300 4.061 4.889 5.235 | 5,235 *)
- | Rata-rata Aktiva 142.741 144.770 144.982 148.543 173,630 r) 175.064 176.778 180.668 182.651 182.728 179.383 [79,383 *)
ROA (%) 1,01 1,00 1,30 1,09 0,82 0,76 0,71% 0,55 0,56 0,56" 0,49 0,41
- | Laba 1.770 1.728 2.050 1.949 1.505 1.378 1.328 1,045 1.051 © 1.051" 972 822
- | Rata-Rata total aset 175.675 172.379 158.192 179.112 182.756 181.546 |188,188 188,531[189.317 | 189.317"| 197.281 198.248
BOPO (%) 89,25 89,22 90,91 8450 | 76,49 7| 70,82 7| 79,20 *| 82,31 7| 85,70 | 76,96 78,22 81,32
- | Biaya Operasional 968 2.244 3.451 4.443 6,280 " 6,337 ° 8,186 7| 10,104 | 11.142 ?| 11,996 P 14.394 16.779
- | Pendapatan 1.084 2.515 3.796 5.258 8,210 | 8,948 7| 10,324 2| 12,275 ?| 13.000 | 15,588 | 18.401 20.634
Likuiditas
Short Term Mistmach (%) 16,61 15,95 16,79 18,37 17,82 17,07 18,81 18,57 19,07 19,07 21,54 18,22
- AktivaJangkaPendek 20.116 19.364 20.818 20.589 24.303 23.459 26.516 26.387 26.665 26.665 31.497 27.833
- | Kewajiban Jangka 121.077 | 121.407 | 123.969 | 112.068 | 136.362 | 137.452 | 140.985 | 142.058 | 139.852 | 139.852 | 146.255 | 152.758
FDR (%) 94,94 97,77 98,11 95,50 93,55 95,21| 94,02 93,05 93,90 93,90 89,91 86,66
- | Pembiayaan 144.008 | 135.868 | 138.590 | 138.492 | 141.038 | 143.316 | 146,402 7| 145.971 | 147.737 | 147.737 | 148.403 | 147.944
- DanaPihakKetiga 151.688 138.967 141.260 145.014 150.757 150.530 |155,707 r) 156.870 157.332 157.332 165.050 170.723




Tabel 1.30. Kinerja Bank Umum

Syariah - BUKU 2

. 2015
Indikator -
Jan Feb Mar Apr Mei Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des
Capital Adequacy Ratio (%) 13.57 © 13.62 © 13.75 © 13.82 ¥ 13.70 © 13,37 13,81 13,92 13,63 13,85 14,28 14,96
-| Modal 16,238 | 16,962 9| 17,258 ?| 17,404 P'| 17,516 ° 17.488 17.816 17.940 17.947 17.857 18.666 13.189
-| ATMR 119.635 | 124.499 P| 125.518 | 125.948 | 127.836 * 130.764 128.999 128.897 131.666 128.960 130.740 88.180
Kualitas Aktiva Produktif
APYD terhadap Aktiva Produktif (%) 5,97 6,21 5,96 5,97 5,99 6,20 6,07 6,28 6,19 6,32 6,19 5,01
- | APYD 10.716 9.974 9.507 9.529 9.659 9.853 9.717 10.065 10.174 10.276 10.185 5.466
- | Total Aktiva Produktif 179.632 160.482 159.431 159.509 161.225 159.032 160.137 160.337 164.414 162.647 164.418 109.147
Rentabilitas
Net Operating Margin (%) 1,10 1,05 0,82 0,76 0,63 0,50 0,50" 0,49 0,47 0,50 0,50 0,54
- | Pendapatan 1.727 1.646 1.294 1.187 1.140 790 787 770 749 796 790 544
- | Rata-rata Aktiva 156.696 157.300 157.176 157.156 157.433 157.280 | 15.7322 *'| 157.359 157.845 158.041 158.302 101.146
Return On Assets Ratio (%) 1,01 0,95 0,76 0,69 0,66 0,46 0,48 0,47 0,46 0,47 0,46 0,48
- | Laba 1.734 1.633 1.309 1.194 1.141 790 829 810 793 811 798 543
- | Rata-Rata total aset 172.306 172.501 172.631 172.623 173.049 173.171 173.479 173.636 174.115 174.254 174.513 112.488
Biaya Operasional thdp Pendapatan Operasional (%) 94,06 92,72 95,59 96,35 96,36 97,20 97,23 97,22 97,10 96,86 97,03 96,03
- | Biaya Operasional 2.279 3.496 7.013 10.435 12.566 13.646 16.128 17.940 18.840 20.488 23.667 13.155
- | Pendapatan 2.423 3.770 7.337 10.831 13.041 14.039 16.587 18.453 19.402 21.152 24.391 13.699
Likuiditas
Short Term Mistmach (%) 25,90 19,08 20,19 20,90 19,50 20,48 20,93 21,91 28,56 21,48 26,95 18,62
- | Aktiva Jangka Pendek 40.590 24.257 26.005 27.043 24.484 26.675 27.706 29.035 38.438 28.463 29.473 15.888
- | Kewajiban Jangka 156.706 127.138 128.800 129.418 125.553 130.258 132.387 132.522 134.588 132.486 109.356 85.331
Finance to Deposit Ratio (%) 87,67 88,24 88,18 88,70 89,14 92,31 89,29 89,84 89,80 89,41 89,09 90,55
- Pembiayaan 126.917 126.645 127.852 127.8717 128.474 131.002 129.703 129.971 131.452 130.437 130.432 85.771
- | Dana Pihak Ketiga 144.773 143.518 144.989 144.164 144.119 141.921 145.258 144.674 146.379 145.879 146.411 94.726




Tabel 2.13 Kinerja Bank Umum Syariah
(Sharia Commercial Bank Performance)

2013
Indikator
Jan Feb Mar Apr Mei " Jun Jul Ags Sep Okt Nov Des***)
CAR (%) 15,29 15,20 14,30 14,72 14,28 14,32 15,28 1471 14,19 12,45 12,23 12,23
-| Modal 15.021 15.054 15.166 15.349 15.520 15.871 16.266 16.084 16.140 16.247 16.329 16.329
| ATMR 98.263 99.059 106.040 104.299 108.680 110.961 106.476 109.354 113.722 130.446 133.473 133.473
KAP
APYD terhadap Aktiva Produktif (%) 96,92 96,65 96,61 96,66 96,54 96,78 96,91 96,59 96,80 96,64 96,50 96,50
~| apvD 3.839 4.253 4.469 4.492 4.868 4.554 4.380 4,913 4.457 4.967 5.298 5.298
- | Total Aktiva Produktif 124.603 126.927 131.835 134.625 140.817 141.317 141.541 144.145 139.412 147.760 151.143 151.143
Rentabilitas
NOM (%) 2,34 222 229 225 2,02 2,05 223 1,779 1,46 155 1,49 1,49
- | Pendapatan 2.559 2.491 2.627 2.653 2.445 2.545 2.830 2.297%) 1.924 2.091 2.050 2.050
- | Rata-rata Aktiva 109.385 112.146 114.875 117.890 121.117 124.112 126.978 129.429% 132.122 134.740 138.016 138.016
ROA (%) 214 1,92 1,95 1,94 1,58 1,65 157 154 1,43 1,48 1,43 1,43
- | Laba 3.076 2.777 2.878 2.891 2.411 2.543 2.423 2.402 2.247 2.334 2.282 2.282
- | Rata-Rata total aset 143.727 144.891 147.837 149.254 152.792 154.159 154.656 155.990 156.782 158.232 160.094 160.094
BOPO (%) 76,60 76,86 81,64 7632 8150 79.86 75.68 83.30 8152 8411 83,88 83,88
- | Biaya Operasional 726 1.447 2.439 3.077 4.243 5.072 5.464 7.845 8.527 10.387 11.151 11.151
- | Pendapatan 948 1.883 2.988 4.032 5.206 6.351 7.220 9.418 10.460 12.350 13.294 13.294
Likuiditas
Short Term Mistmach (%) 18,01 18,12 1877 2156 16,53 1673 16,12 17,03 16,32 16,21 16,61 16,61
- | Aktiva Jangka Pendek 18.416 19.040 20.579 23.919 18.511 19.466 19.181 19.932 19.844 19.552 20.155 20.155
- | Kewajiban Jangka 102.257 105.093 109.610 110.936 111.990 116.334 118.997 117.050 121.573 120.611 121.348 121.348
FOR (%) 117,65 118,42 121,50 120,05 119,88 121,71 119,867 119.36 121,05 120,24 121,46 121,46
- Pemblayaan 138.439 140.681 148.935 148.649 152.618 155.651 156.813" 159.573 163.521 164.740 167.687 167.687
- | Dana Pihak Keliga 117.666 118.795 122.585 123.825 127.311 127.885 130.834" 133.690 135.083 137.014 138.062 138.062




Lampiran Data Penelitian
Tabel

KAP (Kualitas Aktiva Produktif), BOPO (Beban Operasional dan Pendapatan Operasional),
FDR (Financing to Deposit Ratio) dan NOM (Net Operating Margin) Perbankan Syariah di
Indonesia Periode 2013-2015

Dalam Milliar Rupiah

NO | Bulan/Tahun | KAP (X)) | BOPO(X) | FDR (X3) NOM (Y)
' Jan-13 96,92 76,60 117,65 2,34
i Feb-13 96,65 76,86 118,42 222
’ Mar-13 96,61 81,64 121,49 2,29
* Apr-13 96,66 76,32 120,05 225
i Mei-13 96,54 81,50 119,88 2,02
° Jun-13 96,78 79,86 121,71 2,05
! Jul-13 96,91 75,68 119,86 223
8 Agt-13 06 59 8330 119,36 177
’ Sep-13 96,80 81,52 121,05 146
¥ Okt-13 96,64 84,11 120,24 155
8 Nov-13 96,50 83,88 121,46 1,49
8 Des-13 96,50 83,88 121,46 1,49
o Jan-14 96,40 89,25 94,94 145
8 Feb-14 96,09 89,22 97,77 0,87
" Mar-14 95,98 90,91 08,11 1,38
0 Apr-14 95,77 84,51 95,50 1,45
17 Mei-14 05 68 76,49 93,55 154
18 Jun-14 05 87 70,82 95,21 164
19 Jul-14 05 54 79,29 94,02 L6l




20

Agt-14 05 53 82,31 93,05 )03
21 Sep-14 05 20 85,70 93,90 222
22 Okt-14 01 85 76,96 93,90 268
23 Nov-14 0453 78,22 89,01 292
24 Des-14 05 22 81,32 86,66 015
25 Jan-15 75 94,80 88,85 097
26 Feb-15 622 92,73 88,24 o5
21 Mar-15 06 95,59 88,18 082
28 Apr-15 57 96,35 88,70 076
29 Mei-15 509 96,36 89,14 063
30 Jun-15 520 97,20 92,31 050
31 Jul-15 507 97,23 89,29 05
32 Agt-15 97,22 89,83

6,28 0,49
33 Sep-15 510 97,10 89,80 047
34 Okt-15 622 96,86 89,42 050
3% Nov-15 619 97,03 89,09 0.49
36 Des-15 501 96,03 90,55 054




Tabel Durbin-Watson (DW), a = 5%

k=1 k=2 k=3 k=4 k=5
n dL du dL dUJ dL dU dL dur dL dUJ
6 06102 1.4002
7 0.6996 13564 04672 1.5904
8
9

0.7629 13324 0.5591 L7771 03674 | 22866
0.5243 1.3199 0.6291 1.6993 04548 | 21282 | 02957 | 25881
10 0.5791 13197 065972 1.6413 05253 20163 | 03760 | 24137 | 02427 28217
11 0.9273 1.324]1 0.7580 1.6044 05548 19280 | 04441 22833 0.3155 2edde
12 0.5708 13314 0.8122 1.57594 06577 LB640 | 05120 | 21766 | 03796 25061
13 1.0097 1.3404 035612 1.5621 0.7147 LE159 | 05745 | 20843 0.4445 23897
14 1.0450 1.3503 09054 1.5507 0.7667 17788 | 06321 20296 | 035052 27959
15 L0770 1.3605 0.9435 1.5432 08140 L7501 | 0.6832 19774 | 05620 22198
16 1.1062 13709 0.9820 1.5386 08572 L7277 | 0.7340 1.9351 0.6150 21567
17 1.1330 13812 1.0154 1.5361 0.8968 L7101 | 07790 1.9005 0.6641 21041
18 1.1576 1.3913 1.0461 15353 09331 16961 | 0.8204 1.871% | 0.7058 2.0600
19 1.1804 14012 1.0743 15355 (.5666 1.6851 | 0.8588 18482 0.7523 20226
20 1.2015 14107 11004 1.5367 09976 L6763 | 0.8943 1.8283 0.7918 1.9308
21 1.21212 1.4200 11246 1.5385 1.0262 16694 | 08272 18116 | 08286 1.9635
22 1.2395 14239 1.1471 1.5408 1.0529 L6640 | 09578 17974 | 08629 1.9400
23 1.2567 14375 1.1682 1.5435 1.0778 16387 | 0.55864 1.78535 085942 1.8196
24 1.2728 14458 11878 1.5464 1.1010 1.6565 1.0131 17753 0.5245 1.9018
25 1.2879 14537 1.2063 1.5495 1.1228 1.6540 1.0381 17666 | 09330 1.8863
26 1.3022 14614 1.2236 1.5528 1.1432 1.6523 1.0616 1.7591 0.9794 18727
27 1.3157 1 4688 1.2399 1.5562 1.1624 1.6510 1.0836 17527 1.0042 1.8608
28 1.3284 14759 12553 1.5556 1.1805 1.6503 1.1044 1.7473 10276 1.8502
29 1.3405 14828 12699 1.5631 1.1976 16499 1.1241 1.7426 1.0457 1.8409
30 1.3520 14894 1.2837 1.5666 1.2138 1.6498 1.1426 1.7386 1.0706 1.8326
31 1.3630 14957 1.2969 1.5701 1. 2292 1.6500 1.1602 1.7352 1.0904 1.8252
32 1.3734 1.501% 1.3093 1.5736 1.2437 1.6505 1.1769 1.7323 1.1052 1.8187
i3 1.3834 15078 13212 1.5770 1.2576 1.6511 1.1927 1.72938 L1270 1.8128
34 1.3929 13136 13325 1.5805 L2707 1.6519 1.2078 L7297 1.1439 1.8076
35 1.4019 15191 1.3433 1.5838 1.2833 1.6528 1.2221 1.7259 1.1601 1.8029
36 1.4107 1.5245 13537 1.5872 1.2953 1.6539 1.2358 1.7245 L1755 1.7987
37 1.4190 1.5297 1.3635 1.5904 1.3068 1.6550 1.2489 1.7233 1.1901 1.7950
38 1.4270 1.5348 1.3730 1.5937 13177 1.6563 1.2614 1.7223 1.2042 1.7916
39 14347 1.5396 1.3821 1.5969 1.3283 1.6575 1.2734 1.7215 1.2176 1.7886
40 1.4421 15444 13208 1.6000 1.3384 1.6589 1.2548 17209 1.2305 1.7859
41 1.4493 1.5490 13992 1.6031 1.3480 1.6603 1.2958 1.7205 1.2428 1.7835
42 1.4562 1.5534 14073 1.6061 1.3573 1.6617 1.3064 17202 1.2546 1.7814
43 1.4628 15577 14151 1.6091 1.3663 1.6632 1.3166 1.7200 1.2660 1.7794
44 1.4692 1.561% 14226 1.6120 1.3749 1.6647 1.3263 17200 1.2769 LT
45 1.4754 15660 14298 1.6148 1.3832 1.6662 1.3357 17200 1.2874 1.7762
46 1.45814 L5700 14368 1.6176 1.38912 1.6677 1.3448 1.7201 1.2976 1.7748
47 14872 1.5739 1.4435 1.6204 1.3989 1.6692 1.3535 1.7203 1.3073 17736
48 1.4928 15776 14500 1.6231 14064 1.6708 1.3619 1.7206 1.3167 17725
45 1.45982 1.5813 145684 1.6257 14136 1.6723 1.3701 L7210 1.3258 L7716
30 1.5035 1.584% 14625 1.6283 1.4206 1.6739 1.3779 1.7214 1.3346 1.7708
il 1.5086 15834 14634 1.6309 1.4273 16754 1.3855 1.7218 1.3431 L7701
2 1.5135 15917 14741 1.6334 1.433% 1.6769 1.3929 1.7223 1.3512 1.7694
33 1.5183 1.5951 14797 1.6359 1.4402 1.6785 1.400:0 1.7228 1.3592 1.7689
34 1.5230 1.5983 14851 1.6383 14464 1.6800 1.4069 1.7134 1.3660 1.7684
35 1.5276 L6014 14903 1.6406 1.4523 1.6815 1.4136 1.7240 1.3743 1.7681
56 1.5320 16045 14554 1.6430 1.4581 1.6830 1.4201 1.7246 13815 1.7678
1.5363 1.6075 1.5004 1.6452 1.4637 1.6845 1.4264 1.7253 1.3885 1.7675
1.5405 156105 1.5052 1.6475 1.4692 1.6860 1.4325 17259 1.3953 1.7673
39 L5445 16134 1.5099 1.6497 1.4745 1.6875 1.4385 1.7266 1.4019 1.7672
60 1.5485 16162 15144 1.6518 14797 1.6889 1.4443 1.7274 1.4083 1.7671
61 1.5524 1.618% 1.518% 1.6540 1.4847 1.6904 1.4499 1.72581 1.4144 1.7671
62 1.5562 16216 15232 1.6561 14896 1.6918 1.4554 1.7288 1.4206 175671
63 1.5599 1.6243 1.5274 1.6581 14943 1.6932 1.4607 17296 1.4265 1.7571
64 1.5635 16268 1.5315 1.6601 1.4990 1.6946 1.4659 1.7303 14322 1.7672
65 1.5670 16294 1.5355 1.6621 1.5035 1.6960 1.47049 1.7311 1.4378 1.7673
66 1.5704 16318 1.5395 1.6640 1.5079 1.6974 1.4758 1.731% 1.4433 17675
67 1.5738 1.6343 1.5433 1.6660 1.5122 1.6988 1.4806 1.7327 1.4486 17676
68 1.5771 16367 1.5470 1.6678 1.5164 1.7001 1.4853 1.7335 1.4537 1.7678
69 1.5803 1.6390 1.5507 1.6697 1.5205 1.7015 1.4899 1.7343 1.4588 1.7680
T 1.5834 16413 1.5542 1.6715 1.5245 1.7028 1.4943 1.7351 1.4637 1.7683

]
Direproduksi oleh: hmaidi (http:/junaidichaniago wordpress com) dari: hitp:/www.standford edu Page 2




Titik Persentase Distribusi F untuk Probabilita = 0,05

S df untuk pembilang (N1)
penyebut

(N2) 1 2 3 4 5 (i 7 8 9 10 11 12 13 14 15
1 161 189 216 225 230 234 237 2359 241 242 243 244 245 245 246
2 | 1851 [ 19.00 | 1916 | 1925 | 1930 | 1933 | 19.35 | 19.37 | 19.38 | 1940 | 1940 | 1941 | 1942 | 1942 | 19.43
3 | 1013 9.55 9.28 9.12 9.01 8.04 8.89 8.85 8.81 8.79 BT6 8.74 873 8.71 8.70
4 7.71 6.94 6.59 6.39 6.26 6.16 6.09 6.04 6.00 596 594 591 589 h87 h.86
5 6.61 579 541 519 505 4495 4 88 482 477 474 470 468 4 66 464 4.62
6| 599 514 4.76 453 | 439 428 421 415 4.10 4.086 403 | 400 398 3.06 3.94
T| 550 4.74 435 | 412 | 3497 3.87 374 373 3.68 364 360 | 357 | 355 3.53 351
8 532 4 46 407 384 369 3.58 3.50 344 3.39 335 331 328 326 324 3.2
9 512 426 3.86 363 348 337 3.29 323 3.18 314 310 3.07 305 303 3.01
10 | 496 410 am 348 | 333 322 314 307 3.02 298 294 | 291 289 | 286 | 285
11 484 388 359 | 336 320 3.09 i 2.85 2.90 285 | 282 279 | 276 | 274 | 272
12 4.75 3.89 3.49 3.26 3.1 3.00 2.9 2.85 2.80 2.5 272 2.69 2. 66 264 2.62
13 4 67 3.8 KX | 318 303 292 283 277 2 267 263 260 258 255 253
14 | 460 3.74 334 31 206 | 285 | 276 | 270 265 | 260 257 | 253 251 248 | 246
13 | 454 3.68 329 | 306 | 290 279 271 264 259 | 254 251 248 | 245 | 242 | 240
16 4.49 3.63 3.24 3.01 285 274 2.66 2.59 2.54 249 248 2.42 2.40 237 2.35
17 4.45 3.59 3.20 2.96 2.81 270 2.61 2.55 2.49 245 241 2.38 235 233 e |
18 441 3.55 316 293 277 266 258 25 2.46 241 237 234 2.3 229 227
19 438 3.52 3.13 290 274 263 254 248 2.42 238 234 2.3 228 226 223
20 | 435 349 | 310 287 2M 260 251 245 239 | 235 2.3 228 | 225 | 222 | 220
21 432 347 | 307 | 284 | 268 | 257 249 | 242 237 | 232 228 | 225 222 | 220 218
22 430 344 3.05 282 266 255 246 240 2.34 230 226 223 220 217 2.15
23| 428 342 303 | 280 264 | 253 244 | 237 232 227 | 224 220 218 | 215 | 213
24 | 426 3.40 3m 278 262 251 242 | 2.36 2.30 225 | 222 218 | 215 213 | 211
25 | 424 339 | 299 | 276 | 260 249 240 | 2.4 228 2.24 220 216 214 | 211 2.09
26 423 337 2.98 274 259 247 2.39 2.32 227 2.22 218 215 212 209 2.07
27 421 335 2.96 273 257 246 237 2.3 2.25 220 217 213 210 208 2.06
28 420 3.34 295 271 256 245 2.36 229 224 219 215 212 209 2.06 2.04
29 | 418 333 | 293 | 270 | 255 243 235 | 228 222 218 214 | 210 208 | 205 ( 2.03
30 | 447 332 2492 269 | 253 242 233 227 2M 216 213 209 | 206 | 204 | 204
kil 416 3.30 291 268 252 241 2.32 225 2.20 215 2.1 208 205 203 2.00
32 415 3.29 2.90 267 251 240 2.3 224 219 214 210 207 204 20 1.99
33| 414 3.28 289 | 266 | 250 239 230 | 223 2.18 213 | 209 206 203 ( 200 1.98
34| 413 3.28 288 265 | 249 238 220 ( 223 217 | 212 208 | 205 202 1.09 1.97
35 412 327 2.87 2.64 2.49 237 2.29 222 2.16 2.1 207 2.04 2.01 1.99 1.96
36 411 3.26 2.87 263 248 236 2.28 221 2.15 2.1 207 2.03 2.00 1.98 1.95
37 411 3.25 2.86 263 247 2.36 227 220 214 210 2086 202 2.00 1497 1.85
38 410 3.24 2.85 262 246 235 2.26 219 214 209 205 202 1.69 1.96 1.84
39 | 4.00 324 285 | 261 246 | 234 | 226 | 219 213 | 208 204 | 2.01 1.08 1.05 1.93
40 | 408 323 284 261 245 | 234 | 225 218 212 208 204 | 2.00 1.87 1.05 1.92
41 408 323 283 260 2.44 233 2.24 217 212 207 203 200 1.87 104 1.82
42 407 322 283 253 2.44 232 2.24 217 211 2.06 203 1.68 1.896 104 1.91
43 | 407 3N 282 259 | 243 232 223 216 21 2086 202 1.99 1.96 1.03 1.9
44 | 406 3N 282 258 | 243 23 223 216 210 205 21 1.98 1.85 1.02 1.90
45 4 06 3.20 2.81 258 242 231 222 2.15 210 205 201 1.97 1.94 192 1.89

Diproduksi oleh: Junaidi (

Page 1



Titik Persentase Distribusi t (df =1 — 40)

Pr 0.25 0.10 0.05 0.025 0.01 0.005 0.001
df 0.50 0.20 0.10 0.050 0.02 0.010 0.002
1 1.00000 3.07768 6.31375 1270620 31.82052 63.65674 | 318.30884
2 0.81650 1.88562 291999 4 30265 6.96456 9.92484 2232712
3 0.76485 163774 235336 318245 454070 5.840091 10.21453
4 0.74070 15331 2.13185 277645 3.74695 460409 TATI8
5 0.72669 147588 2.01505 257058 3.36493 4.03214 5.80343
6 071756 143976 184318 2 44691 314267 370743 h.20763
7 071114 1.41492 1.89458 236462 2.99795 3.49048 478529
8 0.70635 1.39682 1.85855 230600 2.89646 3.355349 4 50079
9 070272 1.38303 1.83311 226216 2.82144 3.24084 4 29681
10 0.69981 137218 1.81246 222814 276377 316927 414370
11 069745 1.36343 1.79588 2200949 271808 3.10581 4.02470
12 0.69548 1.35622 178229 217881 2.68100 3.05454 3.92963
13 0.69383 1.36017 1.77093 216037 265031 3.01228 3.85198
14 0.69242 1.34503 176131 214479 2.62449 2.97684 378739
15 0.69120 1.34061 1.75305 213145 2.60248 2.94671 373283
16 069013 1.33676 1.74588 2115991 2 58349 292078 368615
17 0.68920 133338 1.73961 210982 2.56693 2.89823 364577
18 0.68836 1.33034 1.73406 210092 255238 2.87844 361048
19 0.68762 132773 172013 209302 2.53948 2.86093 357940
20 0.68695 1.32534 1.72472 208596 2.52798 2.84534 3.55181
21 0.68635 132319 1.72074 207961 2.51765 2.83136 352715
22 0.68581 132124 1.71714 207387 2.50832 2.81876 3.50499
23 068531 1.31946 1.71387 2 06866 2 49987 280734 3.48496
24 0.68485 1.31784 1.71088 206390 249216 2.79694 346678
25 068443 1.31635 1.70814 205954 2.48511 2.78744 345019
26 0.68404 1.31497 1.70562 205553 2.47863 277871 3.43500
27 0.68368 1.31370 170329 205183 247266 2.77068 342103
28 068335 1.31253 1.70113 204841 246714 276326 3.408186
29 0.68304 1.31143 1.69913 204523 2.46202 2.75639 3.309624
30 068276 1.31042 1.69726 204227 245726 2.75000 3.38518
M 0.682459 1.30946 1.69552 2.03951 2.45282 2.74404 337490
32 0.68223 1.30857 1.69389 203693 2.44868 2.73848 3.36561
33 068200 1.30774 1.69236 203452 244479 273328 3.35634
M4 068177 1.30695 1.69092 203224 244115 2.72839 3.34793
35 0.68156 1.30621 1.68657 203011 243772 272381 3.34005
36 0.68137 1.30551 1.68830 202809 2.43449 2.71948 3.33262
kT 068118 1.30485 1.68709 202619 2.43145 2.71541 332563
il 0.68100 1.30423 1.68595 202439 2.42857 2.71156 3.31903
39 0.68083 1.30364 1.68488 202269 2.42584 2.70791 331279
40 0.68067 1.30308 1.68385 202108 242326 270446 3.30688
Catatan: Probabilita vang lebih kecil yvang ditunjukkan pada judul tiap kolom adalah luas daerah

dalam satu ujung, sedangkan probabilitas yang lebih besar adalah lnas daerah dalam
kedua ujung

.
Diproduksi oleh: Junaidi (http: //junaidichaniago.weordpress.com), 2010




MATRIK PENELITIAN

Judul Penelitian Variabel Indikator Sumber Data Metode Penelitian Perumusan Masalah
1 2 3 4 5 6
Pengaruh KAP . KAP (Kualitas . KAP Data Sekunder : Pendekatan Bagaimana
(Kualitas Aktiva Aktiva _ a. APYD (_Aktiva a. Webs!te OJK “Kuaqtitgtif pengaruh variabel
) Produktif) Produktif yang b. Website BI Deskriptif” KAP, BOPO, dan
Produktif), BOPO BOPO (Biaya diklasifikasikan) | c. Dokumentasi | 2. Analisis Data: FDR terhadap NOM
(Biaya Operasional Operasional dan b. Total aset a. Uji Asumsi perbankan syariah
Pendapatan roduktif Klasik secara simultan?

dan Pendapatan Operasional) BOIgO b. Analisis Bagaimana
Operasional), dan . FDR (Financing a. Biaya operasional Regresi pengaruh variabel
FDR (Financing to to Deposit Ratio) b. Pendapatan Berganda KAP, BOPO, dan

o NOM (Net operasional c. Uji Koefisien FDR terhadap NOM
Deposit Ratio) Operating FDR Determinasi perbankan syariah
terhadap NOM (Net Margin) a. Pembiayaan (R?) secara parsial?
Operating Margin) b. DP_K (Dana pihak d. Uji Hipo_te_sis . Manakah diantara tiga

: ketiga) 1) Analisis variabel (KAP,
Perbankan Syariah NOM Uji F BOPO, dan FDR)
di Indonesia Periode a. Pendapatan (simultan) yang lebih
2013.2015 operasional 2) Analisis Rleée\ingg:gg‘ntfgﬂadap
b. Rata-rata aset Uji t Svariah?
produktif (parsial) yarian:
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1. Uji Multikolinieritas data

Coefficients?

Collinearity
Statistics
Model Tolerance | VIF
1 (Constant)
KAP ,218 4,598
BOPO ,238 4,205
FDR ,620 1,612

a. Dependent Variable: NOM

2. Uji Autokorelasi

Model Summary®

Durbin-
Model Watson
1 1,836

a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO, KAP
b. Dependent Variable: NOM

3. Uji Heteroskedastisitas

Regression Studentized Residual

24

Scatterplot
Dependent Variable: NOM
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4. Normalitas data

Normal P-P Plot of Regression Standardized Residual
Dependent Variable: NOM

0,67

0,44

Expected Cum Prob

0,24

0,0

| T
0,2 04 0,6

Observed Cum Prob

5. Uji Persamaan Regresi linier berganda

Coefficients?

Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,460 2,201 2,481 ,019
KAP ,003 ,004 ,186 ,798 431
BOPO -,054 ,021 -575| -2,584 ,015
FDR ,004 ,008 077 ,560 ,579

a. Dependent Variable: NOM

6. Uji Koefisien Determinasi (R?

Model Summar

b

Adjusted R | Std. Error of
Model R R Square Square the Estimate
1 ,790° ,624 ,589 ,49620

a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO, KAP
b. Dependent Variable: NOM




7. Uji F (Simultan)

ANOVA"
Sum of Mean
Model Squares df Square F Sig.
1 Regression 13,069 3 4,356 17,693 ,000°
Residual 7,879 32 ,246
Total 20,948 35
a. Predictors: (Constant), FDR, BOPO, KAP
b. Dependent Variable: NOM
8. Uji t (parsial)
Coefficients®
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients
Model B Std. Error Beta t Sig.
1 (Constant) 5,460 2,201 2,481 ,019
KAP ,003 ,004 ,186 ,798 431
BOPO -,054 ,021 -575| -2,584 ,015
FDR ,004 ,008 077 ,560 579

a. Dependent Variable: NOM
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